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ABSTRAK 

  Supirman, 2022. Analisis Terhadap Motivasi ASN Pada Lingkup 

 Sekretariat Daerah  Kabupaten  Pinrang  Dalam Membayar Zakat Profesi. 

  Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis motivasi ASN Pada 

Lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang Dalam Membayar Zakat Profesi. 

Dari tujuan peneliti tersebut dapat diperoleh rumusan masalah yang terdiri dari 1). 

Bagaimana pengelolaan zakat profesi di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. 

2). Bagaimana motivasi ASN dalam membayar zakat profesi. 3). Bagaimana 

kendala dan solusi dalam pengelolaan zakat profesi di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang. 

  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan ( field Research ). Teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teknik studi 

lapangan yang meliputi Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

  Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis terhadap motivasi ASN 

pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dalam membayar zakat 

profesi. Di mana  Pengelolaan dana zakat yang dilakukan oleh Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang berdasarkan undang – undang nomor 23 tahun 2011, 

dijelaskan bahwa dalam pengelolaan zakat merupakan suatu kegiatan 

perencanaan, pengoordinasian dalam pengumpulan zakat, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat. Motivasi ASN pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pinrang dalam membayar zakat profesi terbagi menjadi dua yaitu motivasi 

Ekstrinsik ( Motivasi dari luar diri ) dan motivasi Intrinsik ( motivasi dari dalam 

diri ). Kendala yang di hadapi oleh Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dalam 

pengelolaan zakat profesi adalah kurangnya kesadaran para ASN dalam 

membayar zakat profesi merupakan suatu kendala yang di hadapi dalam 

pengelolaan dana zakat di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. Sebagai solusi 

yang dilakukan oleh pengelola zakat di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 

adalah dalam pengelolaan zakat di Sekretariat Daerah  Kabupaten Pinrang, 

pertama meningkatkan kesadaran para ASN dalam mengeluarkan zakat profesi 

melalui sosialisasi, peran pemerintah harus lebih proaktif dalam mendorong para 

ASN membayar zakat profesi, pemotongan gaji sebsar 2,5% terhadap ASN di 

lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang.  

 

Kata Kunci. Motivasi ASN, Membayar Zakat Profesi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا

 

tidak dilambangkan 

 

tidak dilambangkan 

 
 ب

 

ba 

 

b 

 

be 

 
 ت

 

ta 

 

t 

 

te 

 
 ث

 

ṡa 

a 

 

Ṡ 

 

es (dengan titik di atas) 

 
 ج

 

Jim j 

 

je 

 
 ح

 

ḥa 

 

ḥ 

 

ha (dengan titik di bawah) 

 
 خ

 

kha 

 

kh 

 

ka dan ha 

 
 د
 

dal 

 

d 

 

de 

 
 ذ
 

żal 

al 

 

Ż 

 

zet (dengan titik di atas) 

 
 ر
 

ra 

 

r 

 

er 

 
 ز
 

zai 

 

z 

 

zet 

 
 س

 

sin 

 

s 

 

es 

 
 ش

 

syin 

 

sy 

 

es dan ye 

 
 ص

 

ṣad 

 

Ṣ 

 

es (dengan titik di bawah) 

 
 ض

 

ḍad 

ad 

 

ḍ 

 

de (dengan titik di bawah) 

 
 ط

 

ṭa 

a 

 

ṭ 

 

te (dengan titik di bawah) 

 
 ظ

 

Ẓa 

 

Ẓ 

 

zet (dengan titik di bawah) 

 
 ع

 

‘ain 

 

‘ 

 

apostrof terbalik 

 
 غ

 

gain 

 

g 

 

ge 

 
 ؼ

 

fa 

 

f 

 

ef 

 
 ؽ

 

qaf 

 

q 

 

qi 

 
 ؾ

 

kaf 

 

k 

 

ka 

 
 ؿ

 

lam 

 

l 

 

el 

 
 ـ
 

mim 

 

m 

 

em 

 
 ف

 

nun 

 

n 

 

en 

 
 و
 

wau 

 

w 

 

we 

 
 هػ

 

ha 

 

h 

 

Ha 

 
 ء
 

hamzah 

 

’ 

 

apostrof 

 
 ى

 

ya 

 

y 

 

Ye 

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : كَيْفََ 

 haula : هَوْؿََ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

 Contoh: 

 māta : مَاتََ

 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 
ḍammah u u  َا 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fatḥah  dan yā’ 

 

ai a dan i ََْػى 
 

fatḥah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ػوََْ

Nama 

 

Harakat dan 

Huruf 

Huruf dan  

Tanda 

Nama 

 
fath}ah dan alif atau yā’ َى َاَ|َ...ََ ََ... 

ḍammah dan wau ُػو 

ā 

ū 

a dan garis di atas 

kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas 

u dan garis di atas 

 ػى
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      Contoh: 

 ramā : رَمَى

 qila : قِيْلََ 

 yamũtu : يََوُْتَُ

4. Ta marbũtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu: tā’ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbũtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

َالَأطْفَاؿَِ  raudah al-atfāl : رَوْضَةَُ

َالَْفَاضِلَة  al-madīnah al-fādilah : الَْمَدِيػْنَةَُ

 al-ḥikmah : اَلِْْكْمَة

5. Syaddah (Tasydĩd) 

Syaddah atau tasydĩd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydĩd ( ــّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā : رَبَّناََ

 najjainā : نَََّيْناََ

 al-haqq : اَلَْْقَّ

 nu‚ima : نػُعِّمََ

 aduwwun‘ : عَدُوَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
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kasrah ( ّـــــِى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ĩ. 

Contoh: 

 Alĩ (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِىَ 

 Arabĩ (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَاؿ 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّمْسَُ

 al-zalzalah (az-zalzalah) : الَزَّلْزلََة

 al-falsafah : الَْفَلْسَفَة

 al-bilādu : الَْبلَادَُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna : تََْمُرُوْفََ

 ‘al-nau : الَنػَّوْعَُ

 syai’un : شَيْءَ 

 umirtu : أمُِرْتَُ
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fĩ Zilāl al-Qur’ ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwĩn 

9. Lafz al-Jalālah (الله) 

Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

   billāh بِِللَِ  dĩnullāh دِيْنَُاللهَِ

Adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fĩ rahmatillāh    هُمَْفَِْرَحَْْةَِاللهَِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
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maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lallazĩ bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazĩ unzila f ĩh al-Qur’ān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsi 

Abū Nasr al-Farābi 

Al-Gazāli 

Al-Munqiz min al-Dalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subhānahū wa ta‘ālā  

saw. = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-salām 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imrān/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 

 

Abū al-Walĩd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaĩd, Nasr Hāmid (bukan: Zaĩd, Nasr 
Hāmĩd Abū) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat yang memiliki posisi sangat penting, strategis, dan menentukan baik 

dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi perkembangan kesejateraan 

masyarakat umat Islam. sebagai suatu ibadah, zakat merupakan salah satu rukun 

ketiga dalam rukun Islam, sebagai mana yang di ungkapkan dalam berbagai 

sunnah.
1
 Sehingga keberadaan zakat dianggap sebagai ma’luum minad – diin bidh 

– dharuurah dan merupakan bagian mutlak dari keIslaman seseorang. Di dalam al 

– qur’an terdapat dua puluh tujuh ayat yang mengajarkan tentang kewajiban shalat 

dan kewajiban untuk berzakat dalam berbagai bentuk kata, serta juga di dalam al – 

qur’an terdapat berbagai ayat yang memuji orang – orang yang secara sungguh – 

sungguh menunaikannya dan sebaliknya memberi ancaman kepada orang yang 

sengaja meninggalkan.
2
  

Muslim memahami bahwa zakat merupakan salah satu rukun Islam. bila 

kita kembali mengingat pelajaran dan pengajian pada masa kecil, rukun Islam 

yang pertama membaca dua kalimat syahadat. Umat Islam di Indonesia 

tampaknya lebih banyak terlahir dalam keadaan Islam. yang kedua yaitu sholat. 

Dalam soal sholat, umat Islam di Indonesia cukup ketat dalam pelaksanaanya, 

perangkat lunak ( software) dan perangkat keras ( hardware ) yang ada suda 

cukup baik. Sedangkan untuk perangkat keras, umat Islam suda mempunyai lebih 

dari cukup masjid, siapa pun yang akan dengan mudah menemukan tempat sholat 

ketika sudah masuk waktu sholat, sedangkan perangkat lunaknya mengenai bagai 

                                                             
1
 Yusuf al – Qaradhawi, Al – Ibadah Fil – Islam ( Beirut: Muassasah Risalah, 1993 ), hlm. 

235 
2
 Dalam surah at – taubah ayat 34 – 35 dinyatakan bahwa orang – orang yang menumpuk 

emas dan perak dan tidak mengeluarkan zakatnya maka hartanya itu kelaknya di Hari Akhir akan 

berubah menjadi azab baginya. 
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mana tata cara pelaksanaan sholat suda cukup bagus, mulai dari pembalajaran 

praktik ibadah sholat di sekolah sampai ke proses pembelajaran perbedaan dalam 

tata pelaksanaa sholat. 

Kemudian rukun Islam yang ketiga yaitu kewajiban membayar zakat. 

Disini tampaknya umat Islam belum begitu paham mengenai tata cara 

pelaksanaannya dan bahkan kesadaran mereka arti penting zakat tampaknya masih 

belum memadai. Masyarakat muslim yang kaya suda merasa membayar zakat 

dengan hanya membayar pajak, sedangkan orang yang miskin merasa enggang 

mendalimi soal zakat karena memenihi kebutuhan sehari – hari mereka kesulitan. 

Seseorang yang mengeluarkan zakatnya berarti dia telah membersikan 

dirinya, jiwa dan hartanya. Dia telah membersikan jiwanya dari penyakit kikir 

atau bakhil dan membersikan hartanya dari hak orang lain yang ada dalam 

hartanya itu. Orang yang berhak menerima pun akan bersih jiwanya dari penyakit 

dengki, terhadap orang yang mempunyai harta. 

Dalam al – qur’an Allah berfirman. ( QS. At – Taubah 9/103 ) 

                               

         

 

Terjemahnya: 

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka, 
sesungguhnya doa kamu itu ( menjadi ) ketentraman jiwa bagi mereka dan 
Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.”

3
 

Ayat ini menjelaskan bahwa zakat itu membersihkan mereka dari 

kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda, zakat itu 
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menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan memperkembangkan 

harta benda mereka. 

 Seiring dengan perkembangnya zaman yang sangat pesat, studi dan kajian 

tentang hukum Islam juga mengalami perkembangan, diantaranya dalam masalah 

zakat, yakni pada objek harta yang harus dikeluarkan zakatnya. Sebab di dalam al 

– qur’an hanya disebutkan pokok – pokonya saja kemudian dijelaskan oleh 

sunnah Nabi Muhammad saw. Penjabaran yang tercantum di dalam kitab fikih 

lama sudah tidak sesuai dengan keadaan sekarang, perumusan tersebut banyak 

yang tidak tepat lagi dipergunakan untuk mengatur zakat dalam masyarakat 

modern sekarang ini pertumbuan ekonomi sekarang mempunyai sector – sector 

industry, pelayanan jasa misalnya, seperti halnya sekarang adalah permasalahan 

tentang zakat profesi.
4
 

 Zakat profesi merupakan suatu istilah yang muncul, adapun istilah ulama 

salaf tentang zakat profesi biasanya disebut dengan kata al – mal al – mustafad 

yang termasuk dalam zakat profesi al – mal al – mustafad adalah pendapat yang 

dihasilkan dari profesi non zakat yang dijalani, seperti gaji para pegawai negeri 

dan pegawai swasta, konsultan, dokter, polisi dan lain – lain. 

 Yusuf al – Qardawi menyatakan bahwa diantara hal – hal yang sangat 

penting untuk mendapatkan perhatian kaum muslim saat sekrang ini adalah 

penghasilan atau pendapatan yang diusahakan melalui kehaliannya, baik keahlian 

yang dilakukan secara sendiri maupun dengan secara bersama. Yang dilakukan 

secara sendiri misalnya, profesi dokter, arsitek, ahli hukum, penjahit, pelukis 

sedangkan yang dilakukan dengan bersama misalnya, pegawai ( pemerintah dan 

swasta ) dengan menggunakan system upah atau gaji.
5
 

                                                             
4
 Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran Dalam Fiqih Kontenporer ( Jakarta: 

Selemba Diniyah, 2002 ), h. 12 
5
 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Pemikiran Modern ( Jakarta: Gema Insani Press,2002 

), h. 93 
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 Profesi yang menghasilkan uang ada dua yang pertama adalah profesi 

yang yang dikerjakan sendiri tanpa tergantung orang lain, berkat kecekatan tangan 

ataupun otak. Profesi yang diperoleh dengan cara seperti ini merupakan 

penghasilan professional, seperti penghasilan seorang dokter, advokat, sineman, 

penjahit, tukang kayu. Sedangkan profesi yang kedua pekerjaan yang dikerjakan 

seseorang buat pihak lain, baik itu pemerintah, perusahaan maupun perorangan 

dengan memperoleh upah atau gaji.
6
 

Menurut  Yusuf  al-Qardawi, zakat  profesi  dianalogikan  denag  zakat  

uang.  Jumlah  nisab  serta  besarnya  presentase  zakatnya  disamakan  dengan  

zakat  uang  yaitu  2,5%  dari  sisa pendapatan  bersih  setahun  (yaitu  pendapatn  

kotor  dikurangi  jumlah  pengeluaran  untuk  kebutuhan  hidup  layak,  untuk  

makan,  pakaian,  serta  cicilan  rumah  setahun,  jika  ada).  Sedangkan  terkait  

profesi  yang  wajib  dizakati  dalam  buku  ini  disebutkan  bahwa  siapa  saja  

yang  mempunyai  pendapat  tidak  kurang  dari  pendapatan  seseorang  petani  

yang  wajib  zakat,  maka  ia  wajib  mengeluarkan  zakat  petani  tersebut,  tanpa  

mempertimbangkan  sama  sekali  keadaan  modal dan  persyaratan-persyaratan.
7
 

Berdasarkan  hal  itu, seorang  dokterk advocator, insinyur,  pengusaha,  pekerja,  

karyawan,  pegawai,  dan  wajib  mengeluarkan  zakat  dari  pendapatannya  yang  

besar.  Hal  itu  berdasarkan  firman Allah. (QS. Al-Baqarah (2): 267). 

                            

   

 

 

                                                             
6
   Yusuf Al – Qardawi, Hukum Zakat ( Bogor: Litera Antar Nusa,1993 ), h. 459 

7
 Yusuf al-Qardawi, Muskilah al-Faqr Wa Kaifa Alajaha al-Islam, (Cet.2Kairo: 

Maktabah Wahbah,1975), h.480. 
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Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu.”

8
 

Ayat ini menjelaskan bahwa sesuatu sesuatu yang dinafkahkan seseorang 

haruslah berasal dari miliknya yang baik dan disukai bukan yang buruk dan sudah 

tidak lagi disukai.  

Pada  masa  Nabi  saw.  Dan  masa  para  ulama  menetukan  presentase  

zakat  secara  rinci.  Tetapi  jenis-jenis  profesi  masyarakat  pada  waktu  itu  

sangat  terbatas,  berbeda  dengan  jaman  modern  sekrang  berbagai  profesi  

bermunculan  sesuai  dengan  perkembangan  kehidupan  modern  manusia  yang  

kiranya  tiadak  terbayangkan  oleh  para  ulama  zaman  dahulu,  profesi  yang  

dapat  mendatangkan  rezeki  secara  gamapang  dan  melimpah  dewasa  ini  

jumlahnya  sangat  banyak,  seperti  komisaris  perusahaan,  banker,  konsultan,  

analisis,  broker, dokter  spesealis.  Pemborongan  berbagai  konstruksi,  eksportir,  

importer,  akuntan,  notaries,  artis  dan  sebagainya  penjual  jasa  serta  macam-

macam  profesi  “kantoran”  dan  lainnya. 

  Seiring dengan perkembangan zaman, orang – orang kaya tidak lagi 

identik dengan pekerjaan bertani, berternak dan berdagang. Dimana masa 

sekarang berbagai jenis profesi tertentu yang akan memberikan nilai nominal 

pemasukan yang puluhan bahkan ratusan kali dari hasil yang telah diterima 

seorang petani kecil. Profesi seperti pengacara di masa kini bisa dengan mudah 

memberikan pemasukan ratusan bahkan sampai dengan milyaran rupiah, cukup 

dengan hanya sekali kontrak, demikian pulah dengan profesi sebagai artis atau 

pemain film nilai kontraknya bisa mencapai ratusan juta hingga milliaran, selain 

itu berbagai profesi lain juga memberikan pendapatan yang sangat mudah 
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memberikan sejumlah pemasukan seperti halnya pegawai pemerintahan hingga 

pegawai perusahaan swasta.
9
  

Penyaluran dana  zakat  berfungsi  sebagai  upaya  untuk  mengurangi  

perbedaan  antara  kaya  dan  miskin  karena  bagian  harta  kekayaank  membantu  

dan  menumbuhkan  kehidupan  ekonomi  yang  miskin,  sehingga  keadaan  

ekonomi  orang  miskin  dapat  diperbaiki.  Oleh  karena  itu  zakat  berfungsi  

sebagai  sarana  jaminan  sosial  dan  persatuan  masyarakat  dalam  memenuhi  

kebutuhan  -  kebutuhan  individu  dan  memberantas  kemiskinan  umat  manusia,  

dalam  hal  ini  zakat  merupakan  bukti  kepedulian  social.
10

 

Bisa  dipungkiri,  dalam  segala  ruang  dan  waktu  kita  selalu  

dihadapkan  dalam  kenyataan  adanya  umat  yang  kaya  dan  miskin,  baik  pada  

zaman  dahulu  maupun  sekarang,  di negara  maju  maupun  berkembang.    

kemiskinan  selalu  ada  dan  susah  untuk  menyelesaikannya  secara  tuntas.  

Meskipun  demikian,  Islam  selalu  menganjurkan  untuk  memberantas  atau  

setidaknya  mengurangi  kemiskinan,  salah  satu  caranya  melalui  pelaksanaan  

dana  zakat,  yang  kaya  membantu  yang  miskin  atau  lemah,  sehimgga  

demikian  diharapkan  dapat  terwujud  keadilan  dan  kemakmuran.  Dari  

pengumpulan  dana  zakat  tersebut  diharapkan  masyarakat  Indonesia  yang  

sebagian  muslim  dapat  terentaskan  dari  belenggu  kemiskinan. 

Peran  zakat  tidak  hanya  terbatas  kepada  pengentasan  kemiskinan.  

Akan  tetapi  bertujuan  untuk  mengatasi  permasalahan-permasalahan  

masyarakat  lainnya.  Dapat  diketahui  bahwa  salah  satu  peranan  zakat  adalah  

membantu  Negara  muslim  lainnya  dalam  menyatukan  hati  para  warganya  

                                                             
9
 Hannani, Zakat Profesi Dalam Tatanan Teoritik dan Praktik, ( Yogyakarta: Trust Media 

Publishing 2017 ), hlm. 36 
10

 Afdloluddin, Analisis Pendistribusian Dana ZakatBagi Pemberdayaan Masyarakat  

(Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Unuversitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang 2015) h, 61.  
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untuk  dapat  loyal  kepada  Islam  dan  juga  membantu  segala  permasalahan  

yang  ada didalamnya. 

Didalam masyarakat masih banyak orang – orang yang memiliki harta 

yang banyak serta berpenghasilan besar namun tidak mengerti atau tidak 

menyadari bahwa sesungguhnya mereka adalah muzakki orang yang 

membayarkan zakat. Selain dari pada itu kalaupun mereka menyadari akan arti 

pentingnya membayar zakat, namun mereka tidak tahu atau tidak mengerti 

bagaimana mencatat atau menghitung secara benar kekayaan dan penghasilan 

yang mereka wajib zakati. Disislain ada masyarakat dan pegawai yang belum 

sadar akan pentingnya zakat, namun pada sisi lain ada masyarakat dan pegawai 

yang sadar akan pentingnya membayar zakat namun tidak percaya kepada 

lembaga pengelola zakat. 

Lokasi penelitian ini adalah pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pinrang, adapun subjek dari penelitian ini para ASN yang ada di lingkup 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. Berdasarkan Badan Kepegawaian Daerah 

( BKD ) Kabupaten Pinrang ASN pada sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 

berjumlah 141 orang. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka penulis tertarik 

untuk meneliti lebih jauh terkait dengan analisis terhadap motivasi ASN pada 

lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dalam membayarkan zakat profesi, 

serta yang mempengaruhi ASN enggang membayar zakat profesi, dengan 

mengambil sampel para ASN pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pinrang, adapun jumlah dari ASN pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pinrang sebanyak 141 orang. Selain itu motivasi ASN pada lingkup Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang dalam membayar zakat profesi dapat dibagi menjadi 

dua yaitu motivasi dari luar dan motivasi dari dalam diri ASN. 
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B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian ini digambarkan dalam table berikut ini : 

No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus Penelitian 

1 Motivasi Fokus penelitian ini yakni motivasi ASN 

pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pinrang dalam membayar zakat profesi. 

2 ASN pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang 

Penelitian ini berfokus pada subjek ASN 

pada Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pinrang, dengan memberikan pertanyaan 

sistematis dalam bentuk wawancara yang 

berkaitan dengan motivasi ASN dalam 

membayar zakat profesi. 

3 Zakat Profesi  Fokus kajian penelitian ini adalah zakat 

profesi ASN pada Sekretarian Daerah 

Kabupaten Pinrang. 

C. Rumusan Masalah 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana motivasi ASN 

membayar zakat profesi , yang dirumuskan dengan sub – sub rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan zakat profesi di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pinrang ? 

2. Bagaimana motivasi ASN dalam membayarkan zakat profesi ? 

3. Bagaimana kendala dan solusi dalam pengelolaan zakat profesi di sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang? 
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D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengelolaan zakat profesi di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang.  

2. Untuk menganalisis motivasi ASN dalam membayarkan zakat profesi. 

3. Untuk menganalisis kendala dan solusi pengelolaan zakat profesi di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoris  

a) Memberikan  jawaban atas permasalahan yang sedang diteliti. 

b) Sebagai suatu sumbangsih pemikiran serta keilmuan dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan khususnya dibidang zakat. 

2. Secara praktis 

a) Mengetahui gambaran umum mengenai motivasi pegawai ASN dalam 

membayarkan zakat profesi dalam lingkup sekretariat pemda Kabupaten 

Pinrang. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang positif bagi 

pengembangan ilmu tentang zakat profesi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Telaah Pustaka 

1. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Reni Andriyanti dengan judul 

Indeks Persepsi Terhadap Kesadaran Pembayaran Zakat Profesi Pegawai Negeri 

Sipil Kementrian Agama Kabupaten Sidrap Sidenreng Rappang. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan indeks persepsi pembayaran zakat 

profesi pegawai negeri sipil Kementrian Agama Kabupaten Sidrap. Adapun 

metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.  

Data yang diperoleh dengan menggunakan angket dan data diolah 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPPS for windows versi 22.0 dengan 

pengolahan data analisis destikptif, analisis korelasi dan regresi. Sedangkan 

jumlah sampel yang digunakan sebanyak 137 orang Pegawai Negeri Sipil. 

Instrument penelitian ini dibuat dengan berdasarkan skala likert yang dibuat 

berdasarkan masa lalu dan pengharapan, dan indicator variabel kesadaran yakni 

pengetahuan, perilaku tentang keyakinan, toko panutan, pemerintah serta 

kesadaran moral. Adapun perbedan dari penliti sebelumnya dimana peneliti 

sebelumnya menggunakan metode kuantitatif, sedangkan peneliti ini 

menggunakan metode kualitatif. Selain metode penelitian yang membedakan 

dapat juga diliat perbedaan dari teori yang digunakan oleh peneliti.
11

 Perbedaan 

juga dapat dilihat dimana peneliti sebelumnya berfokus pada lingkup wilayah 

Kementerian Agama Kabupaten Sidrap, sedangkan calon peneliti berfokus ASN 

pada wilayah Pemda Kabupaten Pinrang. 

                                                             
11

 Reni Andriyani, Indeks Persepsi Terhadap Kesadaran Pembayaran Zakat Profesi 

Pegawai Negeri Sipil Kementrian Agama Kabupaten Sidenreng Rappang, Tesis Ekonomi Syariah 

Program Pascasarjana IAIN Parepare, Tahun 2020. 
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Penelitian yang relevan dilakukan oleh Feri Eko Wahyudi dengan judul 

penelitian Studi Komparatif Pemikiran Zakat Profesi Yusug Al – Qardhawi dan 

Majelis Ulama Indonesia ( MUI ). Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui persamaan dan perbedaan antara konsep zakat profesi Yusuf al – 

Qardhawi dalam kitab Fiqh al – Zakat dengan konsep zakat profesi atau zakat 

penghasilan menurut Majelis Ulama Indonesia ( MUI ) dalam Fatwa Majelis 

Ulama Indonesia Nomor 3 tahun 2003 tentang zakat penghasilan. Adapun metode 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode deskriftif komparatif 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui atau membandingkan antara 

konsep zakat profesi versi Yusuf al – Qardhawi dengan fatwa MUI nomor 3 tahun 

2003 tentang zakat pertanian.
12

 Adapun perbedaan dari penelitian sebelumnya 

dengan calon peneliti dimana penelitian yang ingin dilakukan oleh calon peneliti 

untuk bertujuan menganalisis motivasi ASN dalam membayar zakat profesi pada 

lingkup pemda Kabupaten Pinrang, sedangkan peneliti sebelumnya berfokus pada 

pemikiran Yusuf Al-Qardhawi persamaan dan perbedaan zakat profesi, dengan 

pendapat Majelis Ulama Indonesia ( MUI ). 

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Miftaakhul Amri dengan judul 

penelitian Implementasi Zakat Profesi ( Studi Analisis Pelaksanaan Zakat Profesi 

Aparatur Sipil Negara di BAZNAS Kabupaten Banyumas Prespektif Sosiologi 

Hukum Islam ).  Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan ketentuan zakat profesi oleh Aparatur Sipil Negara, serta kajian 

sosiologi hukum terhadap pelaksanaan zakat profesi di kalangan Aparatur Sipil 

Negara yang dimana mencakupi kesadaran hukum dan efektifitas hukum. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan mengambil sampel atau 
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 Feri Eko Wahyudi, Studi Komparatif Pemikiran Zakat Profesi Yusuf Al – Qaradhawi 
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informasi dengan wawancara, adapun pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan deskriptif kualitatif dan pengumpulan data dengan 

wawancara yang mendalam, observasi, serta studi dokumen.
13

 Adapun perbedaan 

dari penelitian ini dengan penelitan yang dilakukan calon penliti, dimana peneliti 

tedahulu bertujuan untuk mengetahu pelaksanaan zakat profesi Aparatur Sipil 

Negara sedangkan calon peneliti bertujuan untuk menganalisis motivasi Aparatur 

Sipil Negara membayar zakat profesi. Selain itu teori yang digunakan oleh 

peneliti tedahulu sangat berbeda dengan teori yang digunakan oleh calon peneliti 

dimana calon peneliti menggunakan teori motivasi, pengelolaan, strategi. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Juliana Nasution dengan judul Analisis 

Faktor – Faktor Kepatuhan Membayar Zakat Profesi Serta Dampak Terhadap 

Keberkahan Harta Muzakki. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh langsung dan tidak langsung variabel keimanan, 

penghargaan, altruism, organisasi terhadap kepatuahn serta dampak terhadap 

keberkahan harta muzakki, adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif berbeda dengan calon peneliti yang 

menggunakan metode pendekatan kualitatif.
14

 Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya dimana peneliti sebelumnya berfokus pada faktor – faktor 

kepatuhan membayar zakat profesi berbeda dengan calon peneliti berfokus kepada 

motivasi ASN dalam membayar zakat profesi.  
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 Miftaakhul Amri, Implementasi Zakat Profesi ( Studi Analisis Pelaksanaan Zakat 

Profesi Aparatur Sipil Negara di BAZNAS Kabupaten Banyumas Prespektif Sosiologi Hukum 

Islam ), Tesis Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Tahun 2019. 
14

 Juliana Nasution, Analisis Faktor – Faktor Kepatuhan Membayar Zakat Profesi Serta 
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Universitas Islam Negeri Sumatera  Utara, Medan, Tahun 2017  



13 

 

 

B. Analisis Teoritis Subjek 

1. Teori Analisis 

a. Pengertian Analisis 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah suatu pokok atas berbagi 

dengan bagiannya serta menelahnnya bagian itu sendiri, serta hubungan untuk 

memperoleh pengertian yang taat dan pemahaman arti keseluruhan penuh. 

Analisis merupakan suatu aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti 

mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan 

kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan 

maknanya. Dalam arti lain analisis adalah sikap atau perhatian terhadap sesuatu 

baik itu berupa benda, fakta, fenomena sampai mampu menguraikan menjadi 

suatu bagian – bagian, serta mengenal dengan kaitan antara bagian tersebut dalam 

keseluruhan. Analisis dapat juga diartikan sebagai kemampuan memecahkan atau 

menguraikan suatu materi atau mencari informasi menjadi komponen – komponen 

yang lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami.
15

 Analisis merupakan suatu 

kegiatan untuk menguari, membedakan serta mngelompokkan sesuatu sesuai 

dengan data yang diperoleh. 

Menurut Wiradi analisis mrupakan suatu aktivitas yang memuat berbagai 

kegiatan memilah, mengurai, membedakan sesuatu yang kemudian digolongkan 

serta dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu mencari makna dan kaitannya 

masing – masing.
16

 Analisis merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam memilah 

dan menguraikan serta membedahkan sesuatu kemudian digolongkan berdasarkan 

kelompok berdasarkan kriteria tertentu. 

                                                             
15
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Menurut Komaruddin analisis adalah suatu aktivitas berfikir untuk 

menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen – komponen kecil sehingga 

dapat mengenal tanda – tanda komponen, hubungan masing – masing komponen 

dan fungsi setiap komponen dalam sutu keseluruhan yang terpadu.
17

 Dari 

pendapat diatas dapat dipahami bahwa analisis merupakan suatu kegiatan dalam 

menguraikan suatu keseluruhan komponen yang terpadu. 

Menurut Dwi Prastowo Darminto, mengemukakan bahwa analisis 

merupakan penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya serta penelaahan 

bagian itu sendiri, dan hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian 

yang sangat tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
18

 Analisis merupakan alat 

untuk mengurai berbagai bagian dalam sebuah hubungan dalam memperoleh 

pengertian yang sangat tepat. 

Menuru Syahrul analisis dalam akuntansi merupakan kegiatan melakukan 

evaluasi terhadap kondisi dari pos – pos atau ayat – ayat yang berkaitan dengan 

akuntansi serta alasan – alasan yang memungkinkan tentang perbedaan yang 

muncul.
19

 

Pengertian diatas bahwa analisis dan penelitian memeliki makna yang 

sama , yang pada dasarnya makna dari kedua pengertian tersebut adalah mencarai, 

baik itu dari pengertian analisis maupun penelitian. Tetapi secara garis besar 

analisis dan penelitian makna yang lebih dalam yaitu memecahkan atau 

menguraikan suatu materi atau mencari informasi menjadi komponen – komponen 

yang lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami. 
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2. Teori Motivasi 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi merupakan suatu proses yang menarangkan mengenai kekuatan, 

arah, dan ketekunan seseorang dalam upaya untuk mencapai tujuan. Motivasi 

sebagai sesuatu yang menggerakkan seseorang untuk menegembangkan suatu 

kecenderungan perilaku yang kas. motivasi tidak berdiri sendiri, tetapi saling 

berkaitan dengan faktor – faktor lain, baik faktor eksternal, maupn faktor 

internal.
20

 Motivasi merupakan suatu penggerak kepada seseorang dalam 

melakukan sesuatu agar tercapainya suatu tujuan yang diinginkan. 

Motivasi berarti dorongan yang membuat seseorang bertindak dan 

berperilaku dengan cara – cara motivasi yang mengacu pada penyebab munculnya 

suatu perilaku, seperti halnya dengan faktor – faktor yang mendorong seseorang 

untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Motivasi juga dapat diartikan 

sebagai kehendak untuk mencapai status, kekuasaan serta pengakuan yang lebih 

tinggi bagi seluruh individu. Motivasi juga dapat dilihat sebagai basis untuk 

mencapai kesuksesan pada berbagai macam kehidupan melalui peningkatan 

kemampuan dan kemauan.
21

Motivasi adalah dorongan terhadap perilaku 

seseorang dalam melakukan suatu hal, baik itu dorongan dalam bekerja dan 

dorongan untuk melakukan suatu hal lainnya, agar tercapainya suatu tujuan. 

Motivasi juga merupakan suatu keadaan yang memberikan energi, 

mendorong suatu kegiatan atau moves, mengarah serta menyalurkan perilaku 

kearah untuk mencapai kebutuhan yang memberikan kepuasan atau mengurangi 

ketidakseimbangan.
22
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Maslow mengemukakan bahwa pada dasarnya semua orang termotivasi 

karena adanya kebutuhan yang tidak terpenuhi berdasarkan kadar kepentingannya 

dari urutan yang paling rendah hingga ke urutan paling tinggi. Pada dasarnya 

semua manusia memiliki kebutuhan pokok, ia menunjukkan dalam lima tingkatan 

yang membentuk piramid, orang memulai dorongan dari tingkat yang paling 

bawah. Lima tingkat kebutuhan ini dikenal dengan sebutan Hirarki Kebutuhan 

Maslow. Dimulai dari kebutuhan biologis dasar sampai motif fisikologis yang 

lebih kompleks, hanya akan penting setelah kebutuhan dasar suda terpenuhi. 

Kebutuhan pada suatu peringkat paling tidak harus terpenuhi sebagian sebelum 

kebutuhan pada peringkat berikutnya menjadi penentu tindakan yang penting.
23

 

1) Kebutuhan Fisiologis ( rasa lapar, rasa haus dan sebagainya ) 

2) Kebutuhan rasa aman ( merasa aman dan terlindungi dari bahaya ) 

3) Kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki ( berafliasi dengan orang lain, 

diterima, memiliki ) 

4) Kebutuhan akan penghargaan ( berprestasi, berkopetensi, dan mendapatkan 

dukungan serta pengakuan ) 

5) Kebutuhan aktualisasi diri ( kebutuhan kognitif: mengetahui, memahami, dan 

menjelajai; kebutuhan estetik: keserasian, keteraturan dan keindahan; 

kebutuhan aktualisasi diri: mendapatkan kepuasan diri serta menyadari 

potensinya ).  

Berawal dari pendekatan kata motif tersebut dapat ditarik persamaan 

bahwa keduanya menyatakan suatu kehendak yang melatar belakangi perbuatan. 

Banyak para ahli yang memberikan batasan – batasan tentang pengertian motivasi 

antara lain sebagai berikut: 
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1) Mc. Donald yang dikutip oleh Sardiman menerangkan bahwa motivasi 

merupakan suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang dilihat dengan 

munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
24

 

2) Tabrani Rushan mengemukakan bahwa motivasi merupakan suatu kekuatan 

atau energi yang mampu mendorong seseorang untuk mencapai tujuan.
25

 

3) Heinz Kock berpendapat bahwa motivasi merupakan pengembangan 

keinginan untuk melakukan sesuatu.
26

 

4) Dr. Wayan Ardhan menerangkan bahwa motivasi dapat di pandang sebagai 

suatu istilah yang umum yang merujuk kepada pengaturan tingkah laku 

seseorang di mana – mana atau dorongan dari dalam serta insentif dari 

lingkungan yang mendorong seseorang untuk memuaskan kebutuhan atau 

untuk berusaha menuju tercapainya suatu tujuan yang diinginkan atau di 

harapkan. Secara umum dapat dipahami bahwa motivasi merupakan suatu 

dorongan kepada seseorang dalam melakukan sesuatu.
27

 

b. Pandangan Tentang Motivasi 

 Terdapat berbagai macam pandangan tentang motivasi diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Model Tradisional  

 Model ini menyatakan bahwa pimpinan menentukan bagaimana pekerjaan 

– pekerjaan harus dilakukan dan digunakannya sebagai system pengupahan 

insentif untuk memotivasi semua pekerja. Lebih banyak berproduksi, dan lebih 

banyak menerima pendapatan. Model ini menganggap bahwa para pekerja pada 
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26
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dasarnya malas serta hanya dapat di motivasi dengan penghargaan yang berwujud 

uang. 

2) Model Hubungan Manusiawi 

 Kontak social seorang pegawai pada pekerjaanya merupakan hal penting. 

Bahwa kebosanan serta tugas – tugas yang bersifat pengulangan merupakan faktor 

– faktor pengurangan motivasi, seorang pimpinan dapat memotivasi para 

bawahanya dengan cara memenuhan kebutuhan sosial para bawahan dan membuat 

mereka merasa berguna dan penting, seperti halnya dengan para karyawan diberi 

berbagai kebebasan untuk membuat keputusan sendiri dalam melakukan suatu 

pekerjaanya. 

3) Model SDM 

 Model ini mengemukakan bahwa para karyawan dimotivasi oleh beberapa 

faktor, tidak hanya pada uang atau keinginan untuk mencapai suatu kepuasan 

semata melainkan juga kebutuhan untuk berperstasi dan memperoleh suatu 

pekerjaan yang berarti. Mereka menyatakan bahwa kebanyakan seseorang yang 

telah termotivasi untuk melakukan suatu pekerjaan yang baik dan bahwa mereka 

secara otomatis melihat pekerjaan sebagai sesuatu yang tidak dapat 

menyenangkan.
28

 

c. Sumber  Motivasi 

Sumber motivasi dapat digolongkan menjadi dua yakni sumber motivasi 

dari dalam diri sendiri serta sumber motivasi dari luar. 

1) Motivasi dari dalam diri 

Motivasi dari dalam diri atau intrinsik merupakan suatu motif yang 

menjadi aktif  dan berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar, karena setiap 

didalam diri seseorang suda ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi 

                                                             
28

 Bejo Siswanto, Manajemen Tenaga kerja, (Bandung : Sinar Baru, Cetakan Baru, 2010), 
hal. 172 - 173 



19 

 

 

intrinsik dapat juga disebut sebagai bentuk motivasi yang didalamnya suatu 

kegiatan dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri 

seseorang secara mutlak berkaitan dengan aktivitasnya. 

2) Motivasi dari luar  

Motivasi ini merupakan motif – motif yang aktif serta berfungsi karena 

adanya suatu perangsang dari luar. Motivasi ini merupakan suatu bentuk motivasi 

yang di didalamnya suatu kegiatan dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan 

dari luar yang tidak ada keterkaitan dari dirinya sendiri. 

d. Motivasi dalam Islam 

Motivasi merupakan suatu kekuatan atau energi penggerak yang membangkitkan 

kegiatan pada seseorang, serta menimbulkan tingkah laku yang mengarahkannya menuju 

tujuan tertentu.
29

 Islam mengajarkan pada kita agar tidak berpangku tangan dan selalu 

bekerja keras untuk mencari nafkah. Berdasarkan firman Allah dalam ( QS. Al – Isra 

17/12 ) 

                                  

                         

         

Terjemahnya: 

“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu 
mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan 
tahun-tahun dan perhitungan. dan segala sesuatu telah Kami terangkan 
dengan jelas”.

30
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Ayat ini menjelaskan bahwa menganuggrahkan kepada maklunya tanda – 

tanda kekuasaannya yang mahabesar, antara lain perbedaan malam dan siang hari, 

supaya mereka beristirahat dengan tenang di malam hari, sedangkan disiang hari 

mereka bertebaran untuk mencari penghidupan, bekerja, dan berkarya serta 

melakukan perjalanan. Dengan adanya perbedaan itu mereka mengetahui bilangan 

hari, minggu, bulan, dan tahun. Agar mereka mengetahui berlalunya masa yang 

telah ditetapkan untuk pembayaran utang, juga waktu ibadah, muamalat, sewa – 

menyewa serta lainya. 

e. Fungsi – fungsi Motivasi 

Untuk tercapainya suatu kegiatan, maka yang pertama harus ada dorongan 

untuk tercapainya suatu kegiatan itu. Begituh juga dalam dunia pekerja, aspek 

motivasi ini sangatlah penting bagi seseorang. Seseorang harus mempunyai 

motivasi untuk meningkatkan kegiatan dalam melakukan suatu kegiatan. 

Motivasi adalah suatu faktor yang sangat berpengaruh di dalam melakukan 

suatu aktivitas sebab motifasi berfungsi sebagai, pemberian semangat terhadap 

seseorang dalam setiap kegiatan yang dilakukan, pemilih dari tipe – tipe kegiatan 

yang dimana berkeinginan untuk melakukannya, serta pemberi petunjuk pada 

tingka laku seseorang. 

Fungsi motivasi juga di kemukakan oleh Tabrani dalam bukunya 

“Pendekatan Dalam Proses Pembelajaran Mengajar”, sebagai berikut: 

1) Mendorong timbulnya suatu kelakuan atau perbuatan 

2) Mengarahkan aktivitas suatu pembelajaran  

3) Menggerahkan serta menetukan cepat atau lambatnya suatu perbuatan atau 

kelakuan.
31
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Disisilain masih ada fungsi lain dari motivasi. Motivasi dapat berfungsi sebagai 

suatu pendorong untuk mencapai tujuan, seseorang melakukan sesuatu usaha 

karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam diri seseorang akan 

menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain bahwa dengan adanya suatu usaha 

yang tekun dan terutama didasari adanya suatu motivasi, maka seseorang yang 

bekerja itu maka dapat melahirkan perstasi yang baik. Intensistas seseorang akan 

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi bagi seseorang. Dengan demikian 

motivasi itu dipengaruhi dengan adanya suatu kegiatan. 

f. Faktor – faktor yang mempengaruhi motivasi 

Kegiatan atau aktivitas peran motivasi sangat di perlukan, motivasi bagi 

seseorang dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, serta dapat mengarahkan 

akan melahirkan suatu ketekunan dalam melakukan kegiatan. Dengan ini perlu 

kita ketahui ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang 

misalkan, kematangan, usaha yang bertujuan, pengetahuan dalam hasil motivasi, 

penghargaan dan hukuman.
32

 

Berikut ini merupakan beberapa urain terkait faktor – faktor yang 

mempengaruhi motivasi: 

1) Kematangan  

Motivasi faktor kematangan fisik maupun sosial dan psikis harus 

diperhatikan. Karena hal ini sangat mempengaruhi motivasi, seandainya dalam 

pemberian motivasi itu tidak dapat memperhatikan kematangan maka akan 

mengakibatkan frustasi dan juga mengakibatkan hasil pekerjaan tidak oktimal. 
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2) Usaha yang bertujuan  

Usaha yang dilakukan pasti mempunyai tujuan yang ingin digapai. 

Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai maka akan semakin kuat dorongan untuk 

bekerja. 

3) Pengetahuan mengenai hasil motivasi 

Mengenai hasil aktivitas, seseorang terdorong untuk lebih giat bekerja. 

Apabila hasil pekerjaan itu mngalami kemajuan, seseorang akan berusaha untuk 

mempertahankan atau meningkatkan intensitas pekerjaanya untuk mendapatkan 

prestasi yang lebih baik lagi.  

4) Partisipasi 

Suatu kegiatan perlu diberikan kesempatan pada seseorang untuk 

berpartisipasi dalam seluruh kegiatan dalam bekerja. Dengan demikian kebutuhan 

seseorang akan kasih saying dan kebersamaan dapat diketahui, karena seseorang 

dibutuhkan dalam suatu kegiatan tersebut. 

5) Penghargaan dengan hukuman 

Pemberian penghargaan itu dapat membagkitkan seseorang untuk 

mempelajari atau menegerjakan sesuatu. Adapun tujuan dari pemberian 

penghargaan berperan untuk meningkatkan integrasi seseorang dalam melkukan 

suatu kegiatan, dimana penghargaan merupakan alat, bukan suatu tujuan. 

Hendaknya diperhatikan agar penghargaan ini agar menjadi tujuan. Tujuan 

pemberian penghargaan kepada seseorang adalah bahwa setelah seseorang 

menerima penghargaan karena telah melakukan kegiatan yang baik dan ia akan 

melanjukkan kegiatan tersebut. Sedangkan hukuman sebagai reinforeement yang 

negative tetapi jika diberikan secara tetap dan bijak maka bias menjadi alat 

motivasi. 
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g. Konsep pemberian motivasi dalam Islam 

Menurut Syeh Muhammad Ismail dalam bukunya Widjayakusuma dan 

Yusanto mengemukakan bahwa motivasi yang mendorong seseorang untuk 

melakukan perbuatan, antara lain sebagai berikut:
33

 

1) Motivasi fisik material ( quwwah madiyah ). Pemberian motivasi ini meliputi 

tubuh seseorang serta alat yang dibutuhkan untuk memenuhi keperluan 

jasmani seseorang. Bahwa setiap seseorang yang diciptakan untuk bekerja 

keras untuk mencukupi kebutuhan mereka masing – masing. 

2) Motivasi spiritual ( quwwah ruqiyah ) motivasi  sebelumnya sulit dijadikan 

suatu dorongan dasar seseorang untuk melakukan tindak perbuatan. 

Penyebabnya terletak pada sifatnya yang cenderung temporal, muda hilang 

dan bendawi semata yang menunjukkan mafhum kehidupan yang renda. Hal 

ini sangat berbeda dengan motivasi spiritual yang berupa kesadaran seseorang 

bahwa ia memiliki hubungan dengan Allah SWT. Dzat yang akan meminta 

pertanggung jawaban seseorang atas segala perubahan di dunia. Motivasi 

inilah yang mendorong sesorang untuk melakukan perbuatan apa saja asalkan 

sesuai dengan yang diberikannya. 

Motivasi yang sahi untuk mendorong seseorang dalam mewujudkan 

aktivitas kehidupan merupakan motivasi spiritual. Dengan demikian motivasi ini 

seseorang akan terpacu untuk berikhtiar terus menerus disertai dengan tawakal 

serta pantang berputus asa hingga akhirnya merai keberhasilan dengan izin Allah. 

Gambaran suatu kehidupan di surga merupakan suatu peringatan kepada 

manusia bahwa kesenagan dan kegembiraan di dunia bergantung kepada usahanya 

sendiri. Kehidupan dan kebahagiaan dijamin untuk mereka yang bekerja dan tidak  
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menyia – nyiakan waktu dengan berdiam diri. Bagi yang bekerja keras untuk 

kehidupan akan menikmati kehidupan baik dan makmur, sementara bagi 

seseorang yang membuang waktu dengan berdiam diri saja akan menjalani 

kehidupan yang penuh kesensaraan kelaparan dan kehinaan. 

Lebih hakiki bekerja bagi seorang muslim merupakan suatu ibadah bukti 

pengabdian dan rasa syukur untuk mngelolah dan memenuhi panggilan ilahi agar 

mampu menjadi yang terbaik. 

Halnya dalam kesadaran untuk membayar zakat sesuai dengan ketentuan 

syariat Islam, seperti nisab haul serta tata cara mengeluarkannya dengan benar 

yaitu melalui amil yang merupakan bentuk serta perwujudan kepatuhan muzakki 

terhadap perintah berzakat. Bentuk dan perwujudan kepatuhan merupakan 

pengambbaran perilaku muzakki dalam membayar zakat yang banyak dipengaruhi 

oleh tingkat keyakinan, pemahaman dan kecenderungan yang dimiliki oleh 

muzakki. 

Motivasi lain yang mendasari seseorang untuk membayar zakat yaitu 

sebagai sebuah bentuk syukur atas suatu harta dan kenikmatan yang telah 

diberikan oleh Allah swt. Kepercayaan pada amil juga dapat dipengaruhi dari 

pelayanan yang diberikan oleh amil zakat itu sendiri, kepercayaan juga merupakan 

hasil dari pemikiran yang menggambarkan tentang pandangan mengenai sesuatu 

melalui aktivitas dan menunjukkan kepercayaan serta tindakan, semua secara 

bergantian memengaruhi tingka laku. Sehingga kepercayaan muzakki ini lebih 

kearah mereka yang telah melakukan pembayaran zakat kepada badan amil zakat 

bersifat berkelanjutan.
34

 Dalam membayar zakat kepercayaan merupakan salah 

satu faktor seseorang dalam membayar zakat, kepercayaan merupakan suatu 
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pemikiran dari seseorang mengenai suatu hal, seperti pengetahuan tentang 

pentingnya dalam membayar zakat. 

Terlebih lagi dengan adanya sesuatu yang akan dilakukan dalam sebuah 

suatu perilaku, misalkan dalam pengambilan keputusan tentang sesuatu hal yang 

dimana merupakan sebuah hal yang penting untuk diperhatikan, perlu kita ketahui 

dalam mengambil keputusan dalam membayar zakat misalkan pengambilan 

keputusan sendiri merupakan suatu hasil atau keluaran dari proses mental atau 

kognitif yang membawa pada pemilihan suatu tindakan diantara beberapa 

alternatif. 

Daripada itu faktor motivasi juga dapat mempengaruhi seseorang dalam 

membayar zakat, serta mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan 

dalam membayar zakat, antara lain motivasi dari dalam diri seseorang untuk 

membayar dan pengetahuan serta presepsi dari masing – masing individu terhadap 

badan amil zakat yang mendorong seseorang dalam membayar zakat. 

Pengetahuan dari seseorang juga dapat menjadi sesuatu tindakan dalam 

mengambil keputusan. Jika seseorang tersebut memiliki pengetahuan terkait zakat 

hal hasil mereka akan lebih mengerti dan mengambil keputusan yang benar. 

Karena pengetahuan sangatlah penting dalam diri manusia, tanpa adanya 

pengetahuan seseorang akan sangat sulit untuk melakukan tindakan yang baik.
35

 

Keputusan merupakan suatu proses memilih atau menentukan berbagai 

kemungkinan diantara situasi – situasi yang tidak pasti, jadi didalam suatu 

keputusan tersebut aka nada suatu tindakan atau jalan akhir yang diambil dari 

beberapa situasi tersebut.
36
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Kepercayaan kepada suatu lembaga zakat juga merupakan salah satu 

faktor memotivasi seseorang dalam membayar zakat, permasalahan yang sering 

kita jumpai masyarakat yaitu kepada siapakah zakat itu akan diberikan nantinya. 

Disinilah para muzakki merasa jika zakat yang mereka salurkan kepada mustahik 

secara langsung akan membantu mereka tenang karena telah melihat secara 

langsung zakatya yang mereka keluarkan kepad para mustahik. Sedangkan jika 

mereka menyalurkan zakat melalui lembaga pengelola zakat, disinilah akan 

muncul keraguan, karena mereka tidak mengetahui kemanakah zakat itu akan 

disalurkan nantinya
37

 

Motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam membangkitkan 

semangat seseorang untuk mencari problem solving, dan berguna untuk 

merealisasikan tujuan yang akan diraih, dan mempercepat daya tangkap 

pengetahuan yang dipelajari. 

h. Motivasi mengikuti bimbingan dan konseling Islam 

Motivasi mengikuti bimbingan dan konseling Islam merupakan suatu 

dorongan bagi seseorang yang timbul dari dalam diri seseorang untuk mengikuti 

bimbingan dan konseling Islam dalam rangka membina seseorang agar bias hidup 

selaras seuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT. Serta bias memahami 

dirinya agar dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapinya sehingga 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan adanya motivasi maka 

dorongan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau aktivitas akan lebih 

meningkat, perjalanan bimbingan dan konseling menujuh sebuah profesi yang 

handal. 
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Bimbingan dan koseling qur’ani merupakan suatu upaya membantu 

seseorang belajar mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada fitrah, dengan 

cara memberdayakan iman, kemauan yang dikaruniakan oleh Allah SWT. 

Kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah dan Rasulnya agar fitrah yang ada 

pada diri seseorang itu berkembang dengan benar dan kokoh sesuai dengan 

tuntunan Allah SWT.
38

 

 Beberapa pendapat parah ahli di atas penulis memahami bahwa yang 

dimaksud dengan motivasi ialah motivasi yang memberikan dorongan kepada 

seseorang untuk melakukan suatu aktivitas dan melangsungkan kegiatan dengan 

meberikan arah serta tujuan yang telah di tentukan. 

3. Teori Pengelolaan 

a. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan merupakan suatu pengurusan, perawatan, pengawasan, serta 

pengaturan. Pengelolaan itu sendiri di awali dengan kata kelola dan ditambah 

dengan awalan “pe” dan akhiran “an” adapun istilah lain dari pengelolaan yang 

berarti manajemen. Manajemen merupakan suatu kata yang yang aslinya berasal 

dari bahasa inggris yaitu “managemen”.  

Manajemen sudah diserap kedalam bahsa Indonesia menjadi kata 

manajemen yang memiliki arti sama dengan kata pengelolaan yakni sebagai suatu 

proses pengordinasian serta mengintergrasi suatu kegiatan – kegiatan agar dapat 

terselesaikan dengan secara efisien dan efektif.
39

 

Pengelolaan dilakukan melalui berbagai proses dan dikelola berdasarkan 

urutan yang telah ditentukan dan fungsi – fungsi manajemen itu sendiri. 

Manajemen merupakan suatu pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh suatu 
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organisasi diantaranya manusia, uang, metode, material, serta mesin dan 

pemasaran yang dilakukan dengan secara sistematis dalam suatu proses kegiatan 

pengelolaan.
40

 

Para ahli mengemukakan beberapa pendapat tentang definisi pengelolaan 

anataranya sebagai berikut: 

1) G.R Terry mengemukakan bahwa pengelolaan merupakan suatu proses 

khas yang dimana terdiri atas tindakan – tindakan suatu perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk 

menentukan dan mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui berbagai 

manfaat sumber daya manusia dan sumberdaya lainnya.
41

 

2) James A.F. Toner mengemukakan bahwa pengelolaan merupakan suatu 

proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin serta mengawasi upaya 

anggota dalam suatu organisasi dengan menggunakan berbagai sumber 

daya lainnya dalam pencapaian suatu tujuan organisasi yang telah 

diterapkan.
42

  

Beberapa definisi yang telah dikemukakan diatas dapat diartikan bahwa 

pengelolaan merupakan suatu rangkaian proses baik berupa perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian dan pengawasan dalam suatu kegiatan organisasi 

terutama dalam dunia kerja sehingga tujuan kerja yang diinginkan dapat berjalan 

dengan baik. 

Pengelolaan sama halnya dengan manajemen seperti halnya pendapatan 

yang telah dijelaskan oleh George R. Terry bahwa manajemen merupakan 

pengelolaan. Peneglolaan sering diartikan sebagai ilmu kiat, dan profesi. 
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Dikatakan sebagai suatu ilmu karena manajemen dipandang sebagai suatu bidang 

ilmu pengetahuan yang secara sistematik berusaha memamahami mengapa dan 

bagaimana orang bekerja sama dalam melakukan suatu kegiatan.  

Pengelolaan berkaitan erat dengan proses perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian yang dimana didalamnya terdapat suatu upaya 

dari anggota organisasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan 

bersama. Pengelolaan tersebut berkaitan dengan organisasi yang di dalamnya 

memuat komponen – komponen organisasi secara sistematik, seluruh aktivitas 

manajerial selalu terkait dengan makna dan fungsi manajemen dalam suatu 

organisasi karena dalam proses manajerial selalu terdapat organisasi yang 

melakukan pengelolaan.
43

 

Pengelolaan tersebut sesungguhnya merupakan suatu usaha manajemen 

atau mengatur organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara 

efektif dan efisien, maka daripada itu pengelolaan tesebut dapat pula masuk dalam 

pendidikan. Pengelolaan pendidikan pada dasarnya merupakan alat – alat yang 

diperlukan dalam usaha mencapai suatu tujuan pendidikan yang efektif, efisien 

dan produktif. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Usaini Husman 

mendefeniskana bahwa pengelolaan sebagai suatu seni dan ilmu mengelola 

sumberdaya untuk mewujudkan suasana kegiatan yang efektif dan efisien.
44

 

Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan merupakan suatu 

proses dalam mengelolah sumber daya. Sebagaimana pengelolaan merupakan 

kerjasama kelompok dan bukan bersifat individual. Pengelolaan merupakan upaya 
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mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan agara tercapainya proses kegiatan 

yang efektif dan efisien.
45

 

b. Tujuan Pengelolaan  

Suatu aktivitas atau kegiatan mempunyai suatu tujuan yang ingin dicapai. 

Seperti halnya tujuan individu maupun tujuan kelompok atau organisasi. Tujuan 

individu merupakan suatu tujuan untuk dapat memenuhi kebutuhan – kebutuhan 

berupa materi dan non materi dari hasil kerjanya yang telah dilakukan. Sedangkan 

tujuan kelompok atau organisasi merupakan mendapatkan laba atau pelayanan 

atau pengabdian melalui proses pengelolaan. Maka daripada itu tujuan yang ingin 

dicapai selalu ditetapkan kedalam suatu perencanaan karena itu hndaknya tujuan 

telah ditetapkan denga jelas, realitas, dan cukup menantang yang untuk 

diperjuankan berdasarkan potensi yang dimiliki. Tujuan – tujuan tersebut dapat 

dikaji dari sudut pandang sifatnya, yaitu sebagai berikut: 

1) Manajemen objectives, tujuan dari segi efektif yang harus ditimbulkan 

manajer. 

2) Managerial objectives, tujuan yang harus dicapai daya upaya atau 

kreativitas – kreativitas yang bersifat manajerial. 

3) Administrative objectives, tujuan – tujuan yang bermaksud memenuhi 

beberapa kebutuahan – kebutuhan dan memerlukan efisiensi untuk 

tercapinya suatu kegiatan. 

4) Sosial objectives, tujuan suatu tanggung jawab, terutama tanggung 

jawab moral. 

5) Technical objectives, tujuan berupa detail teknis, detail suatu pekerjaan 

serta detail karya. 
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6) Work objectives, sebagai suatu tujuan yang merupakan suatu kondisi 

kerampungan suatu kegiatan yang dilaksanakan. 

Suatu tujuan merupakan hal terjadinya proses manajemen adan aktivitas 

kerja yang harus ditetapkan secara detail dan jelas, realitis serta cukup menantang 

berdasarkan suatu analisis data yang telah diperoleh, kecakapan manajer dalam 

menetapkan suatu tujuan dan kemampuannya memanfaatkan peluang 

mencerminkan tingkat hasil yang dapat dicapainya. 

c. Fungsi Pengelolaan  

Berdasarkan dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli 

diatas pengelolaan yang diterapkan di jajaran kabupaten atau kota dapat mengacu 

kepada konsep yang dikemukakan oleh George R. Terry, yaitu melalui beberapa 

pendekatan diantaranya sebagai berikut: 

1) Perencanaan ( Pleaning ) 

Perencanaan berasal dari kata plan yang berarti rencana, rancangan, 

maksud, serta niat. Perencanaan berarti pleaning. Perencanaan merupakan suatu 

proses rangkaian kegiatan, sedangkan rencana merupakan hasil dari suatu 

perencanaan. Perencanaan adalah suatu kegiatan yang memiliki kaitan erat dengan 

usaha merumuskan program yang dimana di dalamnya memuat berbagai segala 

seuatu yang yang akan dilaksanakan, penetuan tujuan, kebijaksanaan, serta arah 

yang akan ditempuh, prosedur dan metode yang akan dilakukan dalam usaha 

pencapaian suatu tujuan. Dalam perencanaan mengandung beberapa penentuan 

sebagai diantaranya, bentuk atau jenis kegiatan yang ingin dilaksanakan, prosedur 

pelaksanaan kegiatan, kegiatan yang ingin dijadikan landasan kegiatan, arah dan 

tujuan yang ingin dicapai, personal yang melaksanakan rencana, waktu 

pelkasanaan rencana, anggaran biaya yang dibutuhkan.
46

  

                                                             
46

 Hamdani, Dasar – dasar Kependidikan, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2011 ), h. 22 -23 



32 

 

 

Perencanaan merupakan suatu fungsi yang paling awal dari keseluruhan 

fungsi pengelolaan sebagaimana banyak dikemukakan oleh para ahli. Perencanaan 

merupapakn proses kegiatan yang menyiapkan secara sistematis suatu kegiatan 

tertentu ysng akan dilakukan atau dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Perencanaan merupakan suatu rangkaian proses pemikiran yang rasional 

dan sistematis apa yang akan dilakukan dalam suatu kegiatan dalam 

meningkatkan mutu sehingga proses kegiatan dapat berlangsung efektif dan 

fesiaen dan produktif serta memenuhi tuntutan serta kebutuah – kebutuhan 

masyarkat.
47

 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

merupakan suatu proses kegiatan dalam melakukan suatu pengelolaan yang 

menyiapkan atau penyajian perencanaan yang efektif dan efisien agara 

tercapainya suatu tujuan yang tertentu. 

 Perencanaan merupakan sutau proses penetuan tujuan atau sasaran yang 

hendak ingin dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk 

mencapai suatu tujuan yang efisien dan efektif mungkin. Dalam setiap 

perencanaan selalu terdapat tiga kegiatan yang meskipun dapat dibedakan, akan 

tetapi tidak dapat di pisahkan anatara satu dengan yang lainnya dalam proses 

perencanaan. ketiga kegiatan itu adalah, perumusan tujuan yang ingin dicapai, 

pemilihan program untuk mencapai tujuan itu, identifikasi dan pengarahan sumber 

yang jumlahnya selalu terbatas. 

 Dengan hal tersebu diatas maka perencanaan merupakan suatu suatu 

tindakan yang menetapkan terlebih dahulu apa yang harus dilakukan dan siapa 

yang akan mengerjakannya, dan apa yang harus dilakukan. Dengan demikian 

perencanaan adalah keputusan yang diambil untuk melakukan suatu tindakan 

selama waktu tertentu ( sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan dalam suatu 
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perencanaan ) agar waktu dalam penyelenggaraan menjadi lebih efektif dan 

efisien.
48

 

2) Pengorganisasian ( Organizing ) 

Pengorganisasian merupakan menciptakan struktur dengan beberapa 

bagian – bagian yang dimana diintegrasikan, sehingga hubungan yang satu dengan 

yang lainnya saling berkaitan. Sedangkan organisasi diartikan sebagai gambaran 

tentang pola – pola, skema, bagang yang menunjukkan garis – garis perintah, 

kedudukan karyawan, hubungan – hubungan yang ada dan lain sebagainya. 

Dengan demikian pengorganisasian merupakan suatu pengaturan seluruh 

sumberdaya dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan.
49

 

Pengorganisasian merupakan fungsi daripada perencanaan dalam sebuah 

sistem pengelolaan. Pengorganisasian bisa dikatakan sebagai suatu urat nadi bagi 

seluruh organisasi atau suatu lembaga oleh karena itu pengorganisasian sangat 

berperan terhadap keberlangsungan suatu organisasi atau lembaga. Termasuk 

didalamnya lembaga pemerintahan. Pengorganisasian merupakan rangkaian 

kegiatan untuk mencapai suatu tujuan yang dilakukan oleh sekelompok orang, 

dilakukan dengan cara mebagi tugas, tanggung jawab, dan wewenang diantara 

mereka, ditentukan dengan memilih siapa yang akan menjadi pemimpin, serta 

saling berintegrasi secara aktif.
50

 Pengorganisasian adalah penggolongan suatu 

rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh sebuah organisasi dalam rangka 

tercapainya tujuan yang efektif. 

Pengorganisasian terdiri dari, menyediakan fasilitas – fasilitas 

perlengkapan, dan tenaga kerja yang efisien, mengelompokkan komponen kerja 
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kedalam struktur organisasi secara teratur, membentuk struktur wewenang dan 

mekanisme koordinasi, merumuskan dan menentukan metode serta prosedur, 

memilih mengadakan latihan kerja dan mencari sumber – sumber lain yang 

diperlukan. 

Pengorganisasian mensyaratkan dengan adanya pembagian tugas, 

wewenang serta tanggung jawab yang terperinci berdasarkan dengan bidangnya 

masing – masing. Pengorganisasian memiliki arti menciptakan suatu struktur 

dengan bagian – bagaian yang terintegrasi sehingga mempunyai hubungan yang 

saling mempengaruhi satu sama lain, pengorganisasian sebagai suatu proses 

membagi kerja kedalam tugas – tugas yang lebih kecil, memberikan tugas – tugas 

tersebut kepada orang – orang yang mempunyai kehalian dan pengalokasian 

sumber daya serta mengkoordinasikannya dalam rangka tercapainya suatu tujuan 

organisasi. 

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam menyusun suatu kegiatan 

kerja sama dapat terkoordinasikan dengan baik dimana diantaranya, kesatuan 

tujuan, kedayagunaan, rentang manajemen, adanya mata rantai berjenjang, 

tanggung jawab, kesatuan perintah, tingkatan wewenang, pembagian pekerjaan, 

serta kejelasan fungsi, keseimbangan.
51

 Pengorganisasian merupakan suatu 

pengaturan rangkaian kegiatan atau suatu pembagian pekerjaan yang diberikan 

kepada sekelompok orang yang dimana dalam pelkasanaanya diberikan tanggung 

jawab. 

3) Penggerakan ( Actuating ) 

Menggerakkan merupakan suatu yang menghidupkan dan mengusahakan 

agara seseorang bergerak mengerjakan tugas serta kewajibannya sebagai pegawai. 

Dalam suatu manajemen penggerakan merupakan asas penting dalam membangun 
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kreativitas tenaga kerja, terutama pimpinan lembaga yang memegang kendali 

utama dalam menentukan kemajuan suatu lembaga dan tercapainya tujuan yang 

diinginkan. Penggerak juga sangat berhubungan dengan fungsi kepemimpinan 

dalam manajemen yang selalu memberikan motivasi, membuat perintah dan 

intruksi, serta melakukan supervise dengan meningkatkan sikap dan moral seluruh 

pegawai yang mengelolah suatu kegiatan.
52

 

Penggerakan mencakupi kepemimpinan, motivasi, komunikasi, dan bentuk 

– bentuk lain dalam mempengaruhui seseorang untuk melakukan sesuatu guna 

dalam mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan berfungsi sebagai suatu 

pemberian arahan, komando, dan pemberi serta pengambilan keputasan suatu 

organisasi. Motivasi berguna sebagai cara untuk menjalani hubungan dalam 

rangkai fungsi penggerakkan dalam organisasi. 

Penggerakan harus diimplementasikan secara komprehensif, yaitu 

menjelaskan tentang fungus dan tujuan secara menyeluruh. Penggerakan harus 

mengedepankan pengembangan sumber daya manusia yang terbatas dari 

keterbelengguan metedologis dan keterhempitan paradigm kerja.
53

 

4) Pengawasan ( Controling ) 

Pengawasan merupakan suatu bagaian yang sangat penting dalam 

pengelolaan secara umum pengawasan dikaitkan dengan dengan upaya untuk 

mengendalikan, membina dan perluasan sebagai suatu upaya pengendalian mutu. 

Melalui pengawasan yang baik, roda organisasi, implementasi rencana, kebijakan 

dan upaya pengendalian mutu dapat dilaksanakan. Pengawasan bertujuan untuk 

mengetahui apakah pelaksanaan tugas atau pekerjaan sesuai dengan rencana yang 

telah dilakuka diawal. Pengawasan menyangkut tentang kegiatan membandingkan 
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anatara hasilnya dengan yang dicapai dengan standar yang telah di tetapkan serta 

perlu diadakan koreksi seperlunya.
54

 

Pengawasan merupakan kegiatan lanjutan yang bersangkutan dengan 

ikhtiar untuk mengindetifikasi pelaksanaan program yang harus sesuai dengan 

yang telah direncanakan. Pengawasan berfungsi untuk mengukur tingkat 

efektivitas kerja personal dan tingkat efisiensi serta penggunaan metode dan alat 

tertentu didalam suatu usaha mencapai tujuan organisasi, sehingga pengawasan 

sesungguhnya merupakan alat pengukuran terhadap efektifitas. Karena 

pengawasan merupakan proses untuk mengamati secara terus menerus rencana 

pelaksanaan kerja yang telah disusun dan mengadakan koreksi tarhadap 

penyimpangan yang telah terjadi. 

d. Urgensi Pengelolaan  

Pengelolaan memeliki peran sangat penting untuk mengatur semua 

aktifitas kegiatan dalam sebuah lembaga. Dengan demikian pengelolaan yang baik 

maka pembinaan kerja sama akan serasi dan harmonis, saling menghormati dan 

mencintai, sehingga sebuah tujuan optimal akan tercapai. Begitu pentingnya 

peranan pengelolaan dalam kehidupan sehari – hari menharuskan kita 

mempelajari, menghayati, dan menerapkannya, demi tercapainya suatu tujuan 

yang lebih baik. 

Pengelolaan pada dasarnya itu sangat penting, karena pengelolaan 

pekerjaan itu berat dan sulit dikerjakan sendiri, sehingga diprlukan pembagian 

kerja, tugas dan wewenang serta tanggung jawab dalam penyelesaiannya. Suatu 

organisasi atau lembaga akan berhasil baik, jika pengelolaan diterapkan dengan 

baik, hasil guna semua potensi yang dimiliki, pengelolaan yang baik akan 

mengurangi pemborosan – pemborosan, pengelolaan perlu untuk kemajuan dan 
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pertumbuhan, pengelolaan mengakibatkan pencapaian suatu tujuan secara teratur, 

pengelolaan merupakan suatu pedoman pikiran dan tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam sebuah tujuan yang ingin dicapai, pengelolaan selau dibutuhkan 

dalam setiap kelompok orang dalam melakukan pekerjaan.
55

 Posisi pengelolaan 

sangat penting dalam sebeuah lembaga atau organisasi guna dalam mencapai 

suatu tujuan yang telah diterapkan sesuai dengan perencanaan yang dilakukan. 

e. Pengelolaan yang Baik 

Pengelolaan yang baik merupakan suatu pondasi yang kuat bagi 

pengembangan setiap organisasi, baik organisasi pemerintahan, perusahaan, 

serikat pekerja dan organisasi lainnya. Dengan adanya pengelolaan yang baik, hal 

ini mengidentifikasikan bahwa organisasi telah memenuhu persyaratan dan 

memiliki perangkat minimal untuk memastikan kredibilitas, integritas serta 

otoritas sebuah institusi dalam membangun sebuah aturan, membuat keputusan 

serta mengembangkan program dan kebijakan yang mereflesikan pandangan dan 

kebutuhan anggota. Utamanya melalui taap pengelolaan yang baik, sebuah 

organisasi memelihara kepercayaan anggotanya dalam meningkatkan reputasi, 

serta memengaruhi para anggota – anggotanya melalui interaksi yang telah 

dibangun.  

Suatu kegagalan diterapkanya pengelolaan yang baik dalam suatu 

organisasi atau lembaga pemerintahan, perusahaan, tidak hanya menghancurkan 

reputasi, serta mengurangi efektivitas suatu organisasi atau lembaga akan tetapi 

juga berdampak negative terhadap reputasi mereka yang diawakilinya. 

Pengelolaan yang baik merupakan suatu elemen penting dalam sebua lembaga 

guna untuk memastikan lembaga berjalan dengan kepentingan anggotanya.
56
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Pengelolaan yang baik sangat berperang penting dalam keberhasilan sebuah suatu 

lembaga atau organisasi dalam mencapai suatu keberhasilan dalam melksanakan 

kegiatan kerja. 

f. Kajian Keislaman Pengelolaan 

Sudut pandang Islam pengelolaan dapat diistilahlan dengan menggunakan 

kata al – tadbir atau pengaturan. Istilah ini merupakan derivasi dari kata dabbar ( 

mengatur ) yang banyak terdapat didalam al – qur’an seperti firman Allah didalam 

( QS. As – Sajdah, 32/5 ).  

                           

           

Terjemahnya: 

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 

kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu”
57

 

 Isi kandungan ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah swt adalah 

pengatur alam al – Mudabbir atau manajer. Keteraturan alama raya ini merupakan 

buktu kebesaran Allah swt dalam pengelolaan alam ini. Namun karena manusia 

yang diciptakan Allah swt telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia 

harus mengatur serta mengelola bumi dengan sebaik – baiknya sebagaimana Allah 

mengatur alam raya ini. 

4. Teori Zakat Profesi 

a. Pengertian Zakat Profesi 

Zakat profesi merupakan harta yang dikeluarkan dari sumber pendapatan 

dari suatu penjual jasa. Dengan kata lain bahwa zakat profesi adalah zakat dari 

harta yang dikeluarkan karena diperoleh dari pemanfaatan potensi yang ada pada 
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dirinya serta dimiliki dengan kepemilikan yang baru dengan berbagai macam 

upaya pemilikan yang syar’I, seperti hibah, upah kerja rutin, profesi dokter, 

pengacara, arsitek, pegawai pemerintahan maupun swasta dan lain – lain.
58

 

Dengan demikian yang dimaksud dengan zakat profesi adalah zakat dari suatu 

penghasilan yang diperoleh seseorang dengan kehalian tertentu, seperti halnya 

seorang dokter, guru, dosen yang diperoleh dengan kehalian tertentu. 

Menurut Mahjuddin di dalam bukunya, mengatakan bahwa yang dimaksud 

dengan zakat profesi adalah suatu pekerjaan tetap dengan kehalian tertentu yang 

dimiliki seseorang yang dapat menghasilkan gaji, baik itu honor, upah atau 

imbalan.
59

 Zakat profesi merupakan zakat harta yang dikeluarkan seseorang dari 

pekerjaan mereka baik itu seorang dokter, guru, dosen atau pegawai 

pemerintahan. 

Muhammad Fachruddin mengatakan bahwa profesi adala segalah usaha 

yang halal yang mendatangkan hasil atau uang yang relatif banyak dengan cara 

yang mudah, baik itu melalui suatu kehalian tertentu atau tidak.
60

 

Menurut Yusuf Qardawi, profesi di bedakan menjadi dua bagian yaitu, 

kasb al – Amal dan Mihan al – Hurrah. Kasb al – Amal merupakan suatu 

pekerjaan seseorang yang tunduk pada perseroang atau perorangan dengan 

mendapatkan upah. Mihan al – Hurrah merupakan pekerjaan yang bebas, tidak 

terikat dengan orang lain.  

Menurut Didin Hafidhuddin, setiap keahlian dan pekerjaan yang 

mendatangkan upah dan halal, baik itu yang dilakukan sendiri maupun yang terkai 

dengan orang lain. Seperti halnya dengan seorang pegawai atau karyawan, 

apabilah penghasilan dan pendapatannya telah mencapai nisab, maka dia wajib 
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mengeluarkan zakatnya.
61

 Pendapatan tersebut didasarkan pada pertama, ayat – 

ayat al –qur’an yang bersifat umum yang mewajibkan semua jenis harta untuk 

wajib zakat . kedua, berbagai pendapat ulama terdahulu maupun dengan yang 

sekarang, meskipun dengan menggunakan istilah yang berbeda. Ketiga, dapat 

dilihat dari sudut keadilan yang merupakan ciri utama ajaran Islam penetapan 

zakat pada setiap harta yang dimiliki akan terasa jelas. Zakat profesi menurut 

Didin Hafidhuddin adalah zakat yang dikeluarkan pada setiap pekerjaan atau 

kehalian seseorang, baik yang dilakukan sendirian maupun bersama orang 

lain/dengan lembaga lainnya, yang mendatangkan penghasilan atau uang yang 

memenuhi nisab.
62

 

Penentuan nisab, kadar dan waktu mengeluarkan zakat profesi. Zakat 

profesi dianalogikan pada dua hal secara sekaligus, yaitu pada zakat pertanian dan 

pada zakat emas dan perak.
63

  Dapat dilihat dari sudut nisab, dianalogikan pada 

zakat pertanian, yaitu sebesar lima ausaq atau senilai dengan 653 kg padi/gandum 

atau senilai dengan 520 kg beras. Ketentuan waktu mengeluarkannya pada saat 

menerimanya, sama seperti dengan zakat pertanian yang dikeluarkan pada saat 

panen, sebagaimana digambarkan Allah swt., dalam ( QS al – An’am/ 16: 141 ). 
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Terjemahnya: 

dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 

berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 

buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 

sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila 

Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 

disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.
64

 

Melalui ayat diatas dapat dipahami bahwa setiap harta yang dimiliki dan 

hasil usaha yang telah diperoleh seharusnya dinafkahkan atau dikeluarkan 

zakatnya. Inilah yang disebut dengan zakat profesi. Berdasarkan dengan ketentuan 

ini, dapat ditegaskan bahwa landasan hukum zakat secara umum disebutkan 

sebanyak 32 kali dala al – qur’an dan sebagain besar disebutkan beriringan 

dengan perintah untuk mendirikan sholat. Bhakan jika digabungkan dengan 

perintah memberikan sedeqah, infaq untuk kebaikan serta anjuran memberikan 

makan kepada fakir miskin, mencapai 115 kali.
65

 Hal ini membuktikan bahwa 

kesalehan seseorang yang dimanifestasikan dalam bentuk pemenuhan pembayar 

zakat, sangat menentukan, termasuk menunaikan zakat profesi bagi kaum 

professional merupakan suatu keharusan yang implementasikanya sekaligus 

sebagai pembuktian akan pengalaman hukum zakat yang bersumber dari dalil – 

dali nas, meskipun nas atau ayat tersebut tidak menyebutkan secara tekstual, tetapi 

secara kontekstual makna ayat tersebut merujuk pada zakat profesi. Selanjutnya 

jika dalil – dalil umum tentang zakat profesi dikaji lebih mendalam lagi maka 

akan ditemukan sebuah isyarat akan berlakunya hukum zakat bagi profesi 

seseorang. 

Isyarat tersebut berupah perintah umum mengeluarkan zakat terhadap 

harta yang dimiliki seseorang  yang melebihi kebutuhan. Dewasa ini pekerjaan 
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seseorang sebagai profesional mempunyai penghasilan yang cukup besar. Oleh 

karena itu jika dibandingkan dengan petani yang pada zaman sekarang ini telah 

bersusah paya menanam dan memelihara sawahnya serta memanen saja telah 

diketakan wajib membayar zakat, apalagi seseorang profesional yang memiliki 

penghasilan cukup besar dengan pekerjaan yang tidak menuntut etos kerja yang 

begituh keras layaknya seorang petani. 

Adapun zakat profesi lebih utama diqiyaskan kepada zakat emas atau 

zakat perdagangan dan zakat hasil pertanian. Namun khusus untuk pekerjaan 

bernilai tinggi, seperti pejabat, dokter, artis, dan lain – lainnya, yang merupakan 

bentuk komoditi paling menguntungkan saat ini dapat lebih diharapkan untuk 

menyadari diri untuk mengqiaskan kepada zakat pertanian. 

b. Dasar Hukum Zakat Profesi 

Menurut Yusuf Al – Qardhawi zakat profesi berdasarkan surat  Al – 

Baqarah ayat 267: 

                           

                         

            

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang 

buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri 

tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 

terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji.
66
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Dalam kitab tafsir Fiqhuz – Zakah landasan zakat profesi adalah perbuatan 

sahabat yang telah mengeluarkan zakat untuk al – maal harta perolehan. Harta 

perolehan adalah setiap harta yang didapatkan seorang muslim melalui salah satu 

cara kepemilikan yang disyariatkan, seperti waris, hibah, upah pekerjaan dan yang 

lain – lainnya. Yusuf Al – Qardhawi mengambil pendapat bahwa sebagian sahabat 

serta sebagian tabi’in yang telah mengeluarkan zakat dari al – maal harta 

perolehan pada saat menerimanya, tanpa mensyaratkan haul. 

Menurut wahhab Al – Juhayly zakat profesi berdasarkan pada Al – Qur’an 

( QS. Adz – Zaariyaat ( 51 ) : 19, 

                  

Terjemahnya: 

dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta 

dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. Orang miskin yang tidak 

mendapat bagian Maksudnya ialah orang miskin yang tidak meminta-

minta.
67

 

 Dalam kitab tafsir Al – Jaami’Li Ahkaam sebagaimana yang telah dikutip 

dalam tafsir Al – Jami’Li Ahkaam Al – Qur’an menyatakan bahwa yang 

dimaksud dengan kata – kata “ Anwaal “ atau harta adalah zakat yang diwajibkan, 

artinya semua harta yang dimiliki dan semua penghasilan yang ditetapkan, jika 

telah memenuhi persyartan kewajiban zakat, maka harus dikeluarkan zakatnya.
68

 

c. Ketentuan Zakat Profesi 

Perlu kita ketahui bahwa setiap jenis zakat memunyai nisab atau kadar 

zakat serta ketentuan yang menjadi batasan minimal timbulnya kewajiban 

mengeluarkan zakatnya. Adapun mengenai dengan zakat profesi terdapat tiga 
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pendapat terhadapnya, sebagaimana yang dikemukakan dari buku oleh Didin 

Hafidhuddin sebagai berikut : 

1) Menganalogikan zakat profesi kepada zakat perdagangan, sehinggah 

nisabnya sebesar 85 gram emas, kadar zakatnya 2,5% dan keluarkan 

setahun sekali setelah dikurangi kebutuhan pokok. 

2) Menganalogikan kepada zakat pertanian dengan nisab senilai 653 kg 

padi atau gandum dengan kadar zakat 5% dan dikeluarkan setiap sekali 

mendapatkan penghasilan atau gaji. 

3) Menganalogikan zakat profesi pada zakat rikaz, sehingga tidak ada 

nisab pada zakat profesi dan dikeluarkan dengan kadar 20% setiap kali 

menerima penghasilan atau gaji.
69

 

Pendapat selanjutnya dari ulama dalam menentukan kadar zakat profesi 

sebagai berikut : 

1) Kalangan yang memandang bahwa semua bentuk pemasukan harus 

langsung dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5%, tanpa memandang 

berapa besar kebutuhan dasar seseorang.  

2) Kalangan yang masih sangat memandang masalah kebutuhan atau 

keperluan sehari – hari. Sehingga zakat yang wajib zakat tidak dihitung 

berdasarkan pemasukan kotor, melainkan setelah dikurangi dengan 

kebutuhan pokok seseorang. Kemudian daripada itu barulah 

dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5% dari pemasukan bersihnya. 

Menurut Yusuf al – Qardawi, bila penghasilan seseorang cukup besar serta 

kebutuhan dasarnya sudah sangat tercukupi, wajar bila seseorang mengeluarkan 

zakatnya sebsar 2,5% langsung dari pemasukan kotornya. Sebaliknya bila 

pemasukan seseorang tidak terlalu besar, sementara kewajiban untuk membiayai 
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kebutuhan keluarganya lumayan besar, maka tidak mengapa bila dia tidak 

menunaikan atau membayar zakatnya.
70

 

d. Ruang Lingkup dan Hikma Zakat Profesi 

1) Ruang Lingku Zakat Profesi 

Ruang lingkup zakat profesi merupakan seluruh pendapatan yang 

dihailkan seseorang yang mana biasanya dalam bentuk gaji, upah, honorium, serta 

nama lainnya yang sejenis sepanjang pendapatan tersebut tidak merupakan suatu 

pembagian dari harta, investasi, atau modal.
71

dimana yang dimaksud dengan 

ruang lingkup zakat profesi seluruh harta yang didapatkan dari hasil pekerjaan 

seseorang yang mana berupa gaji atau upah. 

Menurut Yusuf Qardawi, Profesi dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

a) Kasb al – Amal 

Tren ini digunakan untuk menunjukkan makna pekerjaan seseorang yang 

dihasilkan bagi pihak lain, baik dari pihak pemerintahan, perusahaan, maupun 

perorangan dengan mendapatkan upah, yang diberikan melalui hasil tangan otak 

ataupun keduanya. Pekerjaan seseorang yang menhasilkan bagi seseorang, baik itu 

dari organisasi pemerintahan maupun swasta yang mendapatkan upah, yang 

diberikan berdasarkan pekerjaan dengan melalui hasil tangan maupun otak 

seseorang dalam melakukan sesuatu. 

b) Al – Mihan al – Hurrah 

Sebutan ini dijadikan terminology yang mengisyaratkan kepada pekerjaan 

seseorang yang dikerjakan sendiri tanpa tergantung kepada pihak lain, berkat 
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kecekatan tangan ataupun otak.
72

 Penghasilan yang diperoleh dengan cara ini 

merupakan penghasilan profesional seperti pengacara, dokter, artis, dan lainnya. 

Kedua tinjauan tersebut memposisikan hasil usaha profesi dapat dibedakan 

menjadi dua klasifikasi. Pertama profesi yang tidak terkena kewajiban zakat, 

kedua profesi yang wajib zakat, profesi yang tidak wajib zakat adalah profesi yang 

dilakukan oleh seseorang dengan kehalian tertentu untuk mendapatkan gaji. 

Adapun profesi yang wajib zakat adalah profesi yang dialkukan oleh manusia 

dengan kehalian tertentu yang dilakukan dengan mudah dan mendapatkan hasil 

yang cukup melimpah, seperti komisaris perusahaan, banker, konsuktan, dokter, 

notaris, artis.  

Kedua klasifikasi tersebut dilatarbelakangi oleh adanya jangka waktu yang 

sama dalam melakukan pekerjaan atau profesinya, seseorang akan mendapatkan 

pendapatan atau penhasilan, seseorang akan mendapatkan pendapatan atau 

pengahsilan yang jauh berbeda. Misalkan antara seseorang buruh bangunan yang 

bekerja siang dan malam dalam waktu satu bulan, mungkin hanya mendapatkan 

hasil yang ckup untuk makan dan kebutuhan sehari - hari bersama keluarga. 

Sedangkan untuk profesi dokter  spesialis juga dalam waktu satu bulan 

memungkinkan mendapatkan hasil yang lebih dari cukup untuk kebutuhan sehari 

– hari bersama keluarga. Jadi profesi seperti halnya dokter tersebut sangat 

memungkinkan wajib mengeluarkan zakatnya yang dihasilkan atas profesinya 

tersebut. 

2) Hikma Zakat Profesi 

Zakat merupakan suatu ibadah yang berkaitan dengan harta benda. 

Seseorang yang telah memenuhi syarat – syarat dituntut untuk menunaikannya, 

bukan semata – mata atas dasar kemurahan hatinya, akan tetapi jika perlu dengan 
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tekanan penguasa.
73

Hikma zakat sangat erat kaitanya dengan harta benda 

seseorang yang mana telah memnuhi syarat – syaratnya untuk mengeluarkan 

zakatnya. Pensyariatan zakat didalam Islam menunjukkan bahwa Islam sangat 

memperhatikan masalah – masalah kemanusiaan, terutama nasib orang – orang 

yang lemah secara ekonomi. Sehingga mendekatkan hubungan kasih saying antara 

sesame manusia dalam mewujudkan kata – kata bahwa Islam itu bersaudara, 

saling membatu satu sama lain, serta tolong - menolong yang kuat menolong yang 

lemah, yang kaya membantu yang miskin. 

Salah satu dari tujuan zakat yang terpenting adalah mempersempit 

ketimpangan ekonomi dalam masyarakat sampai batas yang seminimal mungkin. 

Tujuannya supaya menjadi perbedaan ekonomi di antara masyarakat secara adil 

dan seksama, sehingga yang kaya tidak semakin kaya dan yang miskin semakin 

miskin.
74

 Zakat bertujuan untuk mecegah terjadinya kesenjangan di dalam 

masyaraakat, yang mana sikaya mengeluarkan hak simiskin dengan mengeluarkan 

zakat dari harta yang mereka miliki atau mereka peroleh dari hasil pekerjaanya. 

Hikma lain yang dapat diungkap dari disyariatkannya zakat dapat dilihat 

dari makna filosofi yang dari satu sisi bisa digali dari garis besar tujuan 

disyariatkannya zakat, tetapi sisi lain, kewajiban zakat pada semua hasil pekerjaan 

seseorang menunjukkan tingkat apresiasi yang tinggi, terutama ditekankan pada 

sumber – sumber harta yang wajib dizakati yang muncul di masa setelah Nabi. 

Makna dari pengertian filosofi bisa disebut juga sebagai sesuatu yang 

berhubungan dengan filasafat, sedangkan filsafat bisa disebut ajaran hukum dan 

perilaku.
75

 Memahami adanya kewajiban membayar zakat profesi, kiranya dari 
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sudut keadilan, yang merupakan ciri utama ajaran Islam dan anjuran dalam 

berperilaku tepat dan memadai. 

e. Pengelolaan Zakat Profesi  

Di Indonesia kesadaran berzakat yang ada pada masyarakat mulai 

mengalami peningkatan, meskipun belum menyentuh semua lapisan masyarakat. 

Hal ini ditandai dengan munculnya badan atau lembaga yang mengurus zakat, 

baik itu yang dikelolah oleh pemerintah atau pihak swasta. 

Apabilah diperhatikan secara seksama, baru beberapa instansi pemerintah 

dan beberapa perusahaan saja yang telah memiliki lembaga atau badan amil zakat, 

itupun didalam penyelenggaraannya belum optimal. Maka daripada itu diperlukan 

kiat – kiat dan strategi tertentu untuk lebih menumbuhkan kesadaran untuk 

berzakat di kalangan masyarakat. Ada berbagai cara yang bisa kita ambil untuk 

mendorong para pegawai dalam membayar zakat, antara lain sebagai berikut : 

1) Memberikan wawasan  yang benar serta memadai mengenai zakat, 

infaq, dan sadaqah, baik dari segi pengertiannya maupun mengenai 

kedudukan zakat serta hukumnya dalam ajaran agam Islam. 

2) Mengungkapkan dan memberikan bukti – bukti yang kongkrit 

mengenai manfaat dari zakat, infaq, sadaqah khususnya untuk para 

muzakki dan mustahik. Selain daripada itu perlu juga adanya 

pemahaman tentang pentingnya membayar zakat. 

3) Keikhlasan, mengeluarkan zakat semata – mata hanya untuk mencapai 

ridah Allah swt. Itulah yang paling bernilai bagi para muzakki. Karena 

perilaku riya hanya akan menggugurkan nilai zakat yang dikeluarkan. 

4) Pembeda antara mukmin dan musrik hanya orang – orang yang 

berimanlah yang mengeluarkan zakat, bahkan seseorang yang 
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menghindari dan tidak mengakui zakat dinilai sebagai orang musyrik 

bahkan kafir.
76

 

f. Implementasi Zakat Profesi 

Implementasi zakat adalah suatu tindakan atau pelaksanaan zakat dari 

sebuah rencana yang telah disusun dan dirincikan sesuai dengan syriat agama 

Islam. kewajiban dalam berzakat merupakan beban yang diwajibkan atas setiap 

muslim yang merdeka, serta salah satu tanggung jawab pemimpin adalah 

melakukan aktivitas mengumpulkan zakat dan membaginya pada pos – pos yang 

syar’i.
77

 tidak hanya dikumpulkan dana zakat juga harus dikelolah secara 

maksimal agar manfaat zakat lebih dirasakan oleh mustahik secara merata. Oleh 

karena itu peran lembaga badam amil zakat sangat penting dalam menyusun 

kehidupan humanis dan harmonis. Saat ini sudah banyak badan amil zakat dan 

unit pengumpulan zakat yang telah berdiri. Semakin banyak lembaga zakat 

semakin banyak juga masyarakat yang mensosialisasikan zakat dan semakin 

teorganisir pula pengelolaan zakat tersebut. 

C. Kerangka Teoritas Penelitian 

1. Tinjauan Konseptual 

 Tinjauan konseptual dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Analisis 

 Analisis adalah sikap atau perhatian terhadap sesuatu baik itu berupa 

benda, fakta, fenomena sampai mampu menguraikan menjadi suatu bagian – 

bagian, serta mengenal dengan kaitan antara bagian tersebut dalam keseluruhan. 

Analisis dapat juga diartikan sebagai kemampuan memecahkan atau menguraikan 
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suatu materi atau mencari informasi menjadi komponen – komponen yang lebih 

kecil sehingga lebih mudah dipahami. 

b. Motivasi 

Motivasi merupakan suatu dorongan yang terdapat di dalam diri seseorang 

dengan cara – cara motivasi yang mengacu pada penyebab munculnya suatu 

perilaku, seperti halnya dengan faktor – faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Motivasi juga dapat diartikan sebagai 

kehendak untuk mencapai status, kekuasaan serta pengakuan yang lebih tinggi 

bagi seluruh individu. Motivasi juga dapat dilihat sebagai basis untuk mencapai 

kesuksesan pada berbagai macam kehidupan melalui peningkatan kemampuan 

dan kemauan. 

c. Aparatur Sipil Negara ( ASN ) 

Aparatur Sipil Negara ( ASN ) merupakan pegawai negeri sipil dan 

pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat Pembina 

kepegawaian dan diberi tugas ata wewenang dalam suatu jabatan pemerintah atau 

diserahi tugas Negara lainnya serta gaji berdasarkan kepada undang -  undang. 

d. Zakat Profesi 

Ditinjau dari segi bahasa zakat mempunyai beberapa arti yaitu al – 

barakatu, keberkahan, al – namaa, pertumbuahan dan perkembangan, ath – 

thaharatu, kesucian dan ash – shalahu, keberesan. Sedangkan secara istilah zakat 

merupakan bagian dari harta yang dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT 

mewajibkan pada pemiliknya untuk diserahkan kepada orang – orang yang berhak 

menerimnya.
78

 

Zakat profesi merupakan harta yang dikeluarkan dari sumber pendapatan 

dari suatu penjual jasa. Dengan kata lain bahwa zakat profesi adalah zakat dari 
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harta yang dikeluarkan karena diperoleh dari pemanfaatan potensi yang ada pada 

dirinya serta dimiliki dengan kepemilikan yang baru dengan berbagai macam 

upaya pemilikan yang syar’I, seperti hibah, upah kerja rutin, profesi dokter, 

pengacara, arsitek, pegawai pemerintahan maupun swasta dan lain – lain. 

Zakat merupakan hak mustahik, zakat juga berfungsi menolong sesama, 

serta membantu dan membina mereka terutama dari golong fakir miskin, menujuh 

arah yang lebih baik dengan kehidupan yang layak, dan dapat beribadah kepada 

Allah SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat iri, 

dengki yang timbul dari golongan fakir miskin ketika mereka melihat orang yang 

kaya memiliki harta yang cukup banyak, selain itu zakat juga bukan hanya 

memenuhi kebutuhan para mustahik, terutama dari golongan fakir miskin, akan 

tetapi zakat juga memberikan kecukupan serta kesejahteraan kepada mustahik, 

dengan cara menhilagkan maupun memperkecil penyebab kehidupan mereka 

menjadi miskin. Zakat juga merupakan suatu perwujudan keimanan kepada tuhan, 

dan mensyukuri nikmat menumbuhkan ahklak mulia dengan rasa kemanusiaan 

yang tinggi, serta menghilangkan rasa kikir dalam diri seseorang, rakus dan 

materalistis. zakat juga menumbuhkan rasa ketenagan hidup, sekaligus 

membersihkan harta dan mengembangkan harta, zakat juga merupakan suatu 

bentuk kemanusiaan yang memiliki peran sangat penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat terkhusus pada fakir miskin.
79
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D. Kerangka Pikir 

Adapun penelitian ini berjudul “Analisis Terhadap Motivasi ASN Pada 

Lingkup Sekertarian Daerah Kabupaten Pinrang Dalam Membayar Zakat Profesi” 

adapun kerangka piker dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teori Motivasi Tabrani Rushan  

Motivasi ASN 

Motivasi Ekstrinsik 

( Motivasi Dari Luar ) 
Motivasi Intrinsik  

( Motivasi Dari Dalam Diri ) 

Zakat Profesi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif untuk 

mengungkap gejala holistik, kontekstual menjadi suatu pengumpulan data dari 

latar yang alami dengan memanfaatkan penelitian sebagai suatu instrument kunci. 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, cenderung menggunakan analisis dengan 

pendekatan induktif, prosese dan makna atau presfektif subjek lebih ditonjolkan. 

Ciri dari penelitian ini mewarnai sifat dan bentuk laporannya, karena dari itu 

disusun dalam bentuk narasi yang kreatif dan mendalam, menunjukkan ciri 

naturalistic yang penuh dengan nilai otentik.
80

 Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan 

mengangkat data yang ada di lapangan. Adapun pendekatan dari penelitian ini 

fenomenologi yaitu mengungkap suatu phenomena atau keadaan yang ada di 

lapangan.
81

 

Penelitian ini akan mendapatkan informasi yang berkaitan dengan Analisis 

Terhadap motivasi ASN Pada Lingkup Pemda Kab. Pinrang dalam membayarkan 

Zakat Profesi, dan disajikan dalam bentuk deskriptif serta berbentuk narasi. 

Pendekatan fenomenologi bertujuan untuk menjelaskan suatu kejadian yang ada di 

lapangan atau realitas yang ada di lapangan. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu dan lokasi penelitian adalah suatu tahapan dari sebuah penelitiang 

sebagai batasan waktu dan dimana penelitian ini akan dilakukan. Adapun waktu 

penelitian ini yang digunakan oleh penelitian ini yang berawal dari tahapan 
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persiapan, tahapan pelaksanaan dalam penelitian, penyusunan penelitian hingga 

penarikan kesimpulan dari penelitian ini memakan waktu selama kurang lebih dari 

dua bulan. Adapun lokasi penelitian ini di Kabupaten Pinrang. 

C. Paradigma Penelitian 

Paradigm merupakan sebagai keseluruhan kontstelasi dari kepercayaan, 

nilai, teknologi dan sebagai yang dimiliki bersama oleh anggota dari suatu 

kelompok tertentu. Paradigm juga diartikan sebagai suatu citra dasar dari bidang 

kajian dalam suatu ilmu. Paradigm penelitian berfungsi untuk mengubah 

permasalahan menjadi permasalahan baru, mengarahkan model penelitian, 

mamastikan jumlah variabel dan indicator yang digunakan dalam penelitian ini 

dan menentukan alat uji kolerasi yang digunakan dalam penelitian ini.
82

 

Landasan utama dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah variabel 

Motivasi dan Aparatur Sipil Nrgara ( ASN ). Adapun pola dari penelitin ini secara 

keseluruhan membahas tentang motivasi Aparatur Sipil Negara ( ASN ) terhadap 

dalam membayarkan zakat profesi. 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
83

 Dalam pedoman penulisan karya ilmia IAIN Parepare 

bahwa data primer adalah data yang diambil oleh peneliti sendiri ( bukan dari 

orang lain  ) dari sumber utama, guna untuk kepentingan dalam penelitian yang 

sebelumnya tidak ada. Data primer diperoleh langsung dari subjek yang sedang 
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diteliti dengan dilakukan tekni observasi dan wawancara. Data primer yakni 

motivasi yang dikemukakan langsung oleh beberapa narasumber yang diperoleh 

dari pelaksanaan penelitian yang sedang dilakukan kepada pegawai negeri sipil. 

2. Sumber data sekunder  

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia yang dikutif oleh peneliti, 

guna dalam kepentingan penelitiannya yang dilakukan. Data aslinya tidak diambil 

oleh peneliti, tetapi oleh pihak lain, misalnya data tentang gaji karyawan jika 

jumlah gaji yang diperoleh berdasarkan wawancara dengan karyawan yang 

bersangkutan. Maka data gaji tersebut adalah data primer jika data tentang gaji 

tersebut dikutif oleh peneliti dari daftar gaji karyawan yang telah tersaji maka data 

gaji ini adalah data sekunder, maka dalam penelitian ini peneliti mengutif 

beberapa tulisan para ahli yang kompeten dalam bidang zakat profesi untuk 

dijadikan sebagai rujukan dan pendukung dalam pelaksanaan penelitian ini.
84

 

E. Pengumpulan Data 

Tahap ini dilakukan sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

a. Menyiapkan berkas yang dibutuhkan 

b. Menyusun kepustakaan terkait penelitian 

c. Menyusun bahan penelitian yang akan dilakukan 

2. Tahapan pelkasanaan penelitian 

a. Mengumpulkan data yang diambil oleh dari nara sumber yang 

bersangkutan 

3. Tahapan akhir  

a. Melakukan penyusunan data penelitian 

b. Melakukan analisis terhadap data 
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c. Mendeskripsikan data 

d. Menyimpulkan data 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah langkah – langkah yang paling penting 

dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian tersebut adalah untuk 

memperoleh data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka dari itu 

peneliti tersebut tidak akan mendapatkan data yang mengetahui standar data yang 

ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, berbagai 

sumber dan berbagai setting. 

1. Observasi 

Obeservasi merupakan metode pengamatan dan catatan secara jelas 

sistematis tentang fenomena yang dijumpai dalam penelitian di lapangan. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati secara langsung 

kepada subjek penelitian, dalam hal ini adalah para pegawai ASN di lingkup 

Pemda Kabupaten Pinrang. Peneliti tersebut melakukan observasi terkait dengan 

analisis terhadap motivasi pegawai ASN di lingkup Pemda Kabupaten Pinrang 

dalam membayarkan zakat profesi untuk menemukan suatu masalah maupun fakta 

yang ada di lapangan. Dari hasil obeservasi tersebut diolah dalam penelitian 

tersebut sebagai suatu sumber data pendukung data – data wawancara atau 

dokumentasi dalam penelitian yang sedang dilakukan. 

2. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, wawancara 

mencakup cara – cara yang dipergunakan seseorang untuk tujuan tertentu 

mencoba untuk mendapatkan keterangan secara lisan dari seseorang secara 

responden. Maka dari itu dalam melakukan wawancara pengumpulan data telah 

menyiapkan instrumen penelitian yang akan dilakukan berupa pertanyaan – 
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pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya pun telah disiapkan. Dengan 

wawancara terstruktur ini, maka setiap responden diberi bertanyaan yang sama 

dan pengumpul data mencatat. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sebuah catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya monumental dari 

seseorang yang berbentuk tulisan, misalkan catatan harian, sejarah kehidupan, 

ceritra, biografi, peraturan, kebijakan public, yang berbentuk gambar misalkan 

poto, gambar hidup, sketsa, dan lain – lain.
85

 

Dokumentasi merupakan tekni untuk mendapatkan data yang berupa 

catatan, foto atau gambar. Adapun dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini berupa foto – foto dokumentasi dilakukan pada saat pengambilan data angket 

pada sampel penelitian. 

G. Metode Analisis Data 

metode analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 

sedang diteliti dan menyajikan sebagai temuan dari orang lain. Maksudnya agara 

peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk 

kemudian disajikannya kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang telah 

ditemukan atau didapatkan di lapangan. Analisis data nantinya akan menarik 

kesimpulan yang bersifat khusu atau berangkat dari kebenaran yang bersifat 

umum meneganai suatu penomena dan mengeneralisasikan kebenaran tersebut 
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pada suatu peristiwa atau data yang berindikasi sama dengan penomena yang 

bersangkutan.
86

 

Penggunaan metode analisis data dilakukan supaya peneliti dapat lebih 

menyempurnakan pemahamannya terhadap data tersebut, dan kemudian 

menyajikannya kepda orang lain terkait apa yang telah ditemukan atau di 

dapatkan dilapangan. 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan dengan jumlah cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti di lapangan, maka 

jumlah data yang akan diperoleh semakin banyak, kompleks, dan rumit. Maka 

dari itu perlu dilakukan analisis data melalui redukasi data, redukasi data artinya 

merangkum, memilih hal – hal yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang 

penting , dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang mempermudah 

yang telah direvisi akan memberikan gambaran yang lebih jelas serta 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data setelah data direduksi, maka langka selanjutnya adalah 

penataan data. Dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan 

dengan bentuk table, grafik, pie chard, pictogram dan sejenisnya. Melaluli 

penyajian data tersebut maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga akan semakin muda dipahami. Sedangkan dalam penelitian 

kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antara kategori dengan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami sebelumnya. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Pengumpulan data pada tahap awal mengasilkan kesimpulan sementara 

yang apabilah dilakukan verifikasi ( penemuan buktu – bukti atau fakta – fakta 

yang terjadi di lapangan ) dapat menguatkan kesimpulan awal atau menghasilkan 

kesimpulan yang baru. Kesimpulan akan ditangani dengan longgar, tetap terbuka, 

tetapi kesimpulan sudah disediakan, mula – mula belum jelas, meningkatkan 

menjadi lebih rinci dan mengakar dengan pokok. Kesimpulan juga diveriviaksi 

selama penelitian berlangsung. Kesimpulan awal yang telah ditemukan masih 

bersifat semnetara dan akan berubah bilah ditemukan bukti – bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada thap awal didukung oleh bukti – bukti yang valid dan 

konstisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
87

  

H. Metode Pengujian Keabsahan Data 

Metode uji kebasahan data meliputi kredibilitas data ( validasi internal ), 

uji dependabilitas ( reabilitas ) data, uji transferabilitas ( validasi 

eksternal/generalisasi ), dan uji konfirmabilitas ( objektivitas ), namun yang utama 

adalah uji kredibilitas data. Pengujian data dilakukan sebagai suatu langka atau 

proses apakah benar – benar dilakukan oleh peneliti dilapangan atau tidak. 

Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan bentuk 

pengoreksian terhadap data yang ditemukan di lapangan yang berkenaan dengan 

kredibilitas data.
88
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Gambaran Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 

Berdasarkan undang – undang Nomor 22 Tahun 1999 pasal 60 Sekretariat 

Daerah merupakan salah satu unsur perangkat Daerah, yang pembentukannya 

berdasarkan undang – undang Nomor 22 Tahun 1999 pasal 68 ayat 1 dan 

peraturan pemerintah nomor 84 tahun 2000 pasal 1 ayat 2 yang kemudian 

dibentuk berdasarkan peraturan daerah Nomor 13 Tahun 2000 tentang Sekretariat 

Daerah. 

Berdasarkan permendagri No. 13 Tahun 2006 pasal 6 ayat 1 Sekretariat 

Daerah merupakan koordinator pengelolaan keuangan daerah sebagaimana yang 

dimaksud dalam pasal 5 ayat 3 huruf a berkaitan dengan peran dan fungsi dalam 

membatu kepala daerah menyusun kebijakan dan mengkoordinasikan 

penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah termasuk pengelolaan keuangan 

daerah. 

1) Struktur Organisasi Sekrtariat Daerah 

Untuk melaksanakan tugasnya dan fungsinya struktur organisasi 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang terdiri dari: 

a) Sekretariat Daerah 

b) Asisten bidang pemerintahan dan kesejahteraan rakyat terdiri dari : 

1) Bidang administrasi pemerintahan umum 

2) Bagian administrasi kesejahteraan rakyat 

3) Bagian administrasi kemasyrakatan 

4) Bagian hubungan masyarakat 
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c) Asisten ekonomi dan pembangunan, terdiri dari : 

1) Bagian administrasi pembangunan  

2) Bagian administrasi sumber daya alam  

3) Bagian administrasi perekonomian 

d) Sub bagian administrasi umum, terdiri dari : 

1) Bagian hukum 

2) Bagian organisasi dan tata laksana 

3) Bagian keuangan 

4) Bagian umum 

2) Tugas pokok dan fungsi ASN 

a) Sekretariat Daerah 

Sekretariat Daerah sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 2 ayat ( 1 ) 

huru a mempunyai tugas dan kewajiban membatu bupati dalam menyusun 

kebijakan dan mengkoordinasikan dinas daerah, lembaga teknis daerah serta 

lembaga lainnya dan memberikan pelayanan administratif kepada seluruh 

perangkat daerah sesuai kewenangannya berdasarkan peraturan perundang – 

undangan yang berlaku. 

b) Asisten bidang pemerintahan dan kesejahteraan rakyat 

Asisten bidang pemerintahan dan kesejahteraan rakyat mempunyai tugas 

membatu sekretariat daerah dalam penyelenggaraan tugas pengkoordinasian 

kebijakan administrasi pemerintahan umum, administrasi kesejahteraan rakyat, 

administrasi kemasyarakatan, hubungan masyarakat dan keprotokoleran serta 

memimpin, merencanakan, mengkoordinasikan, mengatur dan melaksananakan 

penyususnan pedoman dan petunjuk teknis dalam rangka penyelenggaraan 

pemerintahan dan kesejahteraan rakyat. 
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c) Bagian administrasi pemerintahan umum 

Bagian daminstrasi pemerintahan umum sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 2 ayat 1 huruf b angka 1, dipimpin oleh seorang kepala bagian yang 

mempunyai tugas pokok melaksanakan pengkoordinasian dan penyiapan 

rancangan kebijakan penyelenggaraan administrasi pemerintahan umum, meliputi 

pengawasan dan tugas pembantuan, ketentraman dan ketertiban, perlindungan 

masyarakat, penanggulan bencana, kependudukan dan kerja sama serta 

melaksanakan sebagai kewenangan di bidang pertanahan.  

d) Bagian administrasi kesejahteraan rakyat 

Bagian administrasi kesejahteraan rakyat sebagaimana yang dimaksud 

dalam pasal 2 ayat 1 hur b angka 2 dipimpin oleh seorang kepala bagian yang 

mempunyai tugas pokok melaksanakan pengkoordinasian dan kesejahteraan 

rakyat yang meliputi pendidikan, kesehatan, sosial, tenaga kerja, trnsmirasi, 

pemberdayaan perempuan, KB dan agama. 

e) Bagian administrasi kemasyarakatan  

Bagian administrasi kemasyarakatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 

ayat 1 huruf b angka 3 dipimpin oleh kepala bagian yang mempunyai tugas pokok 

melaksanakan pengkoordinasian dan penyiapan rancangan kebijakan 

penyelenggaraan administrasi kemasyarakatan yang melitputi kesatuan bangsa 

dan politik, pemuda dan olahrga serta pemberdayaan masyarakat. 

f) Bagian hubungan masyarakat  

Bagian hubungan masyarakat dan protocol sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 2 ayat 1 huruf b angka 4 dipimpin oleh kepala bagian yang mempunyai 

tugas pokok melaksanakan pengkoordinasian dan penyiapan rancangan kebijakan 

penyelenggaraan hubungan masyarakat dan protocol yang meliputi peliputan, 
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pemberitaan, protocol dan perjalanan, pelayanan tamu daerah, pengelolaan data 

elektrik serta pengembangan sandi dan telekomonikasi. 

g) Asistem perekonomian dan pembangunan 

Asisten perekonomian dan pembangunan sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 2 ayat 1 huruf c mempunyai tugas pokok membantu sekretariat adaerah 

dalam menyelenggarakan tugas pengkoordinasian kebijakan administrasi 

pembangunan, administrasi sumber daya alam dan administrasi perekonomian 

serta memimpin, merencanakan, mengkoordinasi, mengatur, dan melaksanakan 

penyususnan pedoman dan petunjuk teknis penyelenggaraan administrasi 

perekonomian dan pembangunan. 

h) Bagian administrasi pembangunan 

Bagian administrasi pembangunan masyarakat sebagaimana yang 

dimaksud dalam pasal 2 ayat 1 huruf c angka 1 dipimpin oleh seorang kepal 

bagian yang mempunyai tugas pokok melakasanakan pengkoordinasian dan 

penyiapan rancangan kebijakan penyelenggaraan administrasi pembangunan yang 

meliputi perencanaan pembangunan, litbang, dan statistik, perhubungan, 

kebudayaan dan pariwisata. Serta pekerjaan umum, pembinaan jasa kontruksi 

serta pengendalian administrasi pembangunan, penyelenggaraan ULP dan LPSE. 

i) Bagian adminsitrasi sumber daya alam  

Sub bagian administrasi sumberdaya alam sebagaimana yang dimaksud 

dalam pasal 2 ayat 1 huruf c angka 2 dipimpin oleh seorang kepala bagian yang 

mempunyai tugas pokok melaksanakan pengkoordinasian dan penyiapan 

rancangan kebijakan penyelenggaraan administrasi sumber daya alam yang 

meliputi tanaman pangan dan holtikultura, peternakan dan perikanan, kehutanan, 

perkebunan, pertambangan, energy dan lingkungan hidup. 
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j) Bagian administrasi perekonomian 

Bagian administrasi perekonomian sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 

ayat 1 huruf c angka 3 dipimpin oleh kepala bagian yang mempunyai tugas pokok 

melaksanakan pengkoordinasian dan penyiapan rancangan kebijakan 

penyelenggaraan administrasi perekonomian meliputi koperasi, usaha kecil 

menengah, perindustrian dan perdagangan, penanaman modal dan badan usaha 

daerah. 

k) Asisten administrasi umum 

Asisten sekretaris daerah bidang administrasi umum sebagaimana yang 

dimaksud dalam pasal 2 ayat ( 1 ) huruf d mempunyai tugas pokok membantu 

sekretaris daerah dalam penyelenggaraan tugas pengkoordinasian kebijakan 

hukum dan perundang – undangan, organisasi dan tata laksana, keuangan dan 

urusan umum serta memimpin, merencanakan, mengkoordinasikan, mengatur dan 

melaksanakan penyususnan pedoman dan petunjuk teknis penyelenggaraan 

administrasi umum. 

i) Bagian Hukum 

Bagian hukum sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat 1 huruf d angka 

1 dipimpin oleh seorang kepala bagian yang mempunyai tugas pokok 

melaksanakan pengkoordinasian dan penyiapan rancangan kebijakan 

penyelenggaraan hukum dan perundang – undangan, meliputi peraturan 

perundang – undangan dan dokumentasi hukum, bantuan hukum dan HAM serta 

dokumentasi dan informasi hukum. 

m ) Bagian keuangan 

 Bagian keuangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat 1 huruf d 

angka 3 dipimpin oleh seorang kepala bagian yang mempunyai tugas pokok 

melaksanakan pengkoordinasian dan penyiapan rancangan kebijakan 
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penyelenggaraan pengelolaan keuangan meliputi anggaran, perbendaharaan dan 

verifikasi serta pendapatan dan asset. 

o ) Bagian umum 

 Bagian umum senagaimana yang dimaksud dalam pasal 2 ayat 1 huruf c 

angka 4 dipimpin oleh seorang kepala sub bagian yang mempunyai tugas pokok 

melaksanakan pengkoordinasian dan menyiapkan rancangan kebijakan 

penyelenggaraan pengelolaan urusan umum meliputi urusan tata usaha, urusan 

rumah tangga serta urusan perlengkapan. 

3) Visi dan Misi 

Adapun visi pemerintah daerah Kabupaten Pinrang yang hendak dicapai 

adalah “ Terwujudnya Masyarakat Sejahtera Melalui Penataan Program 

Pembangunan Pro Rakyat Menuju Terciptanya Kawasan Agropolitan yang 

didukung oleh penerapan prinsip – prinsip tata kelolah pemerintah”. 

Dalam mengantisipasi kondisi dan permasalahan yang ada serta 

memperhatikan tantangan kedepan dengan memperhitungkan peluang yang 

dimiliki, maka rumusan misi pemerintah Kabupaten Pinrang dalam rangka 

pencapaian visi ditetapkan dalam tujuh misi yaitu : 

a) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur pemerintah 

profesional. 

b) Mengoptimalkan pemanfaatan dan pelestarian suberdaya alam yang 

berwawasan lingkungan serta memperkuat agribisnis dan agroindustry. 

c) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memperkuat kemandirian 

local. 

d) Meningkatkan kualitas pelayanan dibidang pemerintahan, 

pembangunan dan masyarakat. 
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e) Meningkatkan dan mengembangkan sarana dan prasarana serta 

infrastruktur terutama pada sektor pertanian. 

f) Meningkatkan dan pengamalan dan nilai – nilai keagamaan, pancasila 

dan budaya local. 

g) Meningkatkan keamanan ketertiban umum. 

2. Pengelolaan Zakat Profesi di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 

Pengelolaan zakat memerlukan persiapan serta perencanaan yang matang. 

Semua kegiatan dan faktor – faktor terkait dengan kegiatan tesebut mesti 

terencana, terorganisir, bahkan terkonrol dan dievaluasi tingkat yang dicapainya. 

Hal ini sangat diperlukan didalam pengelolaan zakat agar pengelolaan zakat dapat 

dilakukan secara efektif dan efisien. Dalam hal pengelolaan zakat, tujuan zakat 

akan tercapai jika zakat dikelolah secara baik berdasarkan prinsip – prinsip 

manajemen.  

Pengelolaan zakat profesi telah diatur dalam undang – undang nomor 23 

tahun 2011, dimana telah dijelaskan bahwa dalam pengelolaan zakat mal 

termasuklah zakat penghasilan. Yakni pengelolaan zakat merupakan suatu 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam mengumpulkan 

zakat, pendistribusian, serta pendayagunaan zakat. 

Sistem pengelolaan dana zakat yang dilakukan oleh Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang sebagai berikut: 

1) Perencanaan 

Perencanaa merupakan suatu kegiatan yang mencakupi persiapan, 

pemilihan, alternatif, dan pelaksanaan dilakukan secara logis dan sisitimatik 

sehingga berbagai kemungkinan yang diakibatkan dapat diperkirakan serta 

diantisipasi. Dapat kita pahami bahwa bagaimana pun baiknya suatu perencanaan 

akan selalu menimbulkan dampak positif dan dampak negatif. Maka dari itu setiap 



67 

 

 

perencanaan harus dapat mengantisipasi berbagai kemungkinan yang akan timbul 

akibat dari suatu implementasi rencana yang telah dibuat. Perencanaan merupakan 

taap awal yang dilakukan oleh suatu lembaga dalam melakukan suatu kegiatan 

yang telah direncanakan sebelumnya. 

Kegiatan perencanaan juga pada hakekatnya merupakan suatu upaya untuk 

menentukan pilihan dari sekian banyak alternatif yang tersedia, karena terkait 

dengan pengambilan keputusan, dengan kata lain, perencanaan adalah upaya 

untuk menyusun suatu kegiatan sesuai dengan sumber daya yang tersedia dan 

tujuan jangka panjang yang telah ditetapkan. Kegiatan perencanaan sesungguhnya 

mengandung unsur kreatifitas dan keberanian tersebut serta tidak dapat dilakukan 

secara begitu saja akan tetapi harus dilakukan dengan penuh kematangan sehingga 

tercapai tujuan yang efektif dan efisien. 

Kegiatan pengelolaan zakat diperlukan perumusan dan perencanaan 

tentang apa saja yang akan dikerjakan oleh pengelolah zakat yakni orang yang 

dipercaya untuk mengumpulkan zakat, bagaimana pelaksanaan pengelolaan zakat 

yang dilakukan oleh pengelola zakat di sekretariat daerah, kapan mulai 

dilaksanakan, siapa yang melaksanankannya, serta perencanaan – perencanaan 

yang lain. Pengelolaan zakat pada suatu pengelolaan zakat dapat merencanakan 

zakat dengan mepertimbangkan hal – hal, seperti perencanaan sosialisasi ke 

kepada para pegawai yang ada pada lingkup sekretariat daerah Kabupaten 

Pinrang, perencanaan pengumpulan zakat pada hari – hari yang ditentukan, dan 

perencanaan pendistribusian zakat profesi yang terkumpulkan, serta perencanaan 

pengawasan zakat sehingga bisa akses dengan baik oleh para muzakki. 

Perencanaan merupakan taap awal yang dilakukan dalam setiap aktivitas 

manajerial suatu lembaga. Berkenaan dengan pengelolaan zakat, dimana termasuk 

didalamnya kegiatan perencanaan, dalam hal ini berdasarkan undang – undang 23 
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tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Sebagai taap awal dalam perencanaan 

zakat profesi yang dilakukan oleh pengurus Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pinrang, berdasarkan hasil wawancara kepada informan menngatakan bahwa. 

“Sebelum kami melakukan perencanaan terlebih dahulu kami melakukan 

rapat dengan pimpinan yang ada di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang, 

kami membahas bagaimana perencanaan program yang akan dilakukan 

baik itu strategi pengelolaan zakat yang akan dilakukan, baik itu zakat 

profesi, terlebih dahulu kami negosiasiakan kepada pimpinan yaitu melalui 

rapat”.
89

 

 Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dalam hal ini melakukan rapat 

mengenai strategi dalam pengelolaan zakat, selain daripada rapat Sekretraiat 

Daerah Kabupaten Pinrang juga melakukan sosialisasi yang di dampingi oleh tim 

dari BAZNAS Kabupaten Pinrang. 

Berdasarkan perencanaan pengelolaan dana zakat berkenaan dengan 

langka – langka yang strategi yang mana dilakukan oleh Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang dalam mengelola zakat serta mebentuk berbagai program – 

program perencanaan pengelolaan zakat melalui Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pinrang atau melalui relawan yang telah dibentuk. Ada beberapa program 

perencanaan pengelolaan dana zakat yang dilakukan oleh Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang yang direncanakan sebagai berikut: 

a) Perencanaan sosialisasi  

b) Menghimbau para ASN untuk membayar zakat profesi 

c) Mengadakan rapat dengan pimpinan. 

d) Mengusulkan pembentukan UPZ dilengkapi dengan surat rekomendasi 

dari bupati. 
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2) Pengumpulan zakat di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. 

Pengumpulan zakat dilakukan oleh Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 

dengan cara menerima atau mengambil dari muzakki atas dasar pemberitahuan 

oleh muzakki itu sendiri. Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dapat bekerja 

sama dengan lembaga pengelola zakat seperti badan amil zakat. 

Suatu pelaksanaan pengumpulan zakat tidak dapat dilakukan unsur 

paksaan terhadap muzakki itu sendiri melainkan muzakki melakukan perhitungan 

sendiri terhadap hartanya serta kewajibannya berdasarkan hukum Islam. Apa bila 

tidak dapat menghitung hartanya dan kewajiban zakatnya, muzakki dapat 

meminta bantuan kepada badan amil zakat atau lembaga amil zakat memberikan 

bantuan kepada muzakki untuk menghitungnya. 

Pemerintah tidak melakukan pengumpulan zakat, melainkan hanya 

berfunsi sebagai koordinator, motivator, regulator, serta pasilitator dalam 

pengelolaan zakat. Pengumpulan zakat dilakukan oleh badan amil zakat yang 

telah dibentuk langsung oleh pemerintah dan lembaga badan amil zakat yang 

dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah. 

Proses perencanaan dilakukan selanjutnya penghimpunan dana berupa 

zakat profesi yang mana memiliki tujuan untuk program yang ada pada  

Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang itu semua tidak terlepas daripada undang – 

undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dimana didalamnya 

terdapat pengoordinasian dalam pengumpulan dana zakat. Adapun tahapa dalam 

pengumpulan zakat profesi di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan mengatakan bahwa. 

“Kalau pengumpulan zakat profesi terhadap ASN di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang ada dua cara yaitu pertama bisa melalui bendahara 

yang bertugas untuk mengumpulkan zakat profesi kemudian yang kedua 
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para ASN bisa langsung datang ke lembaga zakat untuk membayar 

zakatnya.
90

 

Penerimaan zakat profesi di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 

No Pernyataan Frekuensi Presentase 

1 Sangat Tinggi 4 19% 

2 Sedang 9 25% 

3 Kurang Baik 17 56% 

 Jumlah  30 100% 

 Memperhatikan presentase dari pernyataan informan sebagaimana pada 

tabel siatas, telah menggambarkan bahwa penerimaan zakat profesi di kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dapat dikatakan belum cukup baik, 

terutama dalam hal penerimaan dana zakat profesi, sebab dari 30 informan yang 

memberikan jawaban masih ada 17 atau setara dengan 56 % yang menyatakan 

bahwa masih beragam mekanisme penerimaan. Sehingga masih perlu dilakukan 

peningkatan, upaya dalam peningkatan penerimaan dana zakat profesi di kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang agara kiranya pemerintah lebih proaktif 

mengambil tindakan mengenai zakat profesi. 

Pengumpulan dana zakat Profesi terhadap ASN di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang dilakukan tiga langkah strategi. 

1) Penetuan Segmen dan Target 

Dimana yang dimaksud dengan penetuan segmen dan target adalah 

sebagai berikut: 

a) Para ASN yang ada di lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. 

b) Jumlah ASN  yang ada di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. 

c) Individu  
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Ketiga dari segmen dan target ini sangat diperlukan dan disiapkan data 

yang baik agara memudahkan pihak yang bersangkutan dalam hal pengumpulan 

dana zakat profesi di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. 

2) Penyiapan Sumber Daya Serta Sistem Operasi 

Penyiapan sumber daya yang dilakukan oleh Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang dalam hal ini sebagai berikut: 

a) Sumber daya manusia atau narasumber yang kompoten atau loyal serta 

karyawan yang handal. 

b) Peningkatan pengumpulan zakat profesi terhadap ASN. 

c) Sosialisasi yang dilakukan oleh pimpinan. 

Penyiapan sistem operasi yang dilakukan oleh Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang sebagai berikut: 

a) Sosialisasi. 

b) Melakukan penyuluhan tentang zakat profesi. 

c) Konsultasi yaitu menyiapkan tempat bagi para ASN yang mau 

bertanya tentang cara membayar zakat. 

d) Penjemputan langsung dan tidak langsung. 

3) Membangun Sistem Komunikasi 

Membangun sistem komunikasi adalah salah satu cara untuk 

mengumpulkan zakat di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, dalam pengumpulan zakat profesi kepada para ASN 

melalui bendahara yang bertugas untuk mengumpulkan zakat, selain itu mereka 

juga bisa datang langsung ke BAZNAS Kabupaten Pinrang untuk membayar 

zakat profesi. Pengumpulan dana zakat Profesi terhadap ASN di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang dilakukan tiga langkah strategi yaitu penentuan 
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segmen dan target, Penyiapan Sumber Daya Serta Sistem Operasi, membangun 

sisitem komunikasi. 

3) Pendistribusian zakat di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. 

Zakat adalah ibadah yang berkaitan dengan harta benda seseorang yang 

berdimensi sosial dan ekonomi. Kewajiban berzakat merupakan suatu keharusan 

bagi setiap individu dan tidak bisa diindarkan. Islam tidak hanya menempatkan 

kaidah formalitas serta aturan tata cara pelaksanaannya, namun dari itu mengatur 

dasar umum dalam membelanjakan harta di jalan Allah swt. Zakat merupakan 

salah satu dari rukun Islam yang ketiga, dengan mngeluarkan zakat merupakan 

bukti rasa syukur kepada Allah swt atas arta yang diperoleh. 

Islam hadir dengan sistem zakat yang memungkinkan masyarakat untuk 

dapat mengembangkan peradaban. Jika zakat terkumpul melalaui suatu lembaga 

maka zakat akan lebih bermanfaat, serta lebih optimal dan lebih efektif 

dibandingkan disalurkan secara pribadi kepad mustahik. Pembayaran dan 

pendistribusian dana zakat merupakan sebuah contoh nyata dari manajemen zakat 

pada masa Rasulullah saw dan para sahabat. Pendistribusian zakat merupakan 

pembagian atau penyaluran zakat kepada orang yang berhak menerimanya. 

Pendistribusian zakat merupakan penyaluran dana zakat yang telah terkumpul 

kepada mustahik. 

Allah swt telah menjelaskan dalam firman – nya surat at – Taubah ayat 60. 

                        

                        

       

Terjemahnya: 

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 
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hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 

jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 

suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Bijaksana.
91

 

Pendistribusian merupakan bagian penting dalam membentuk 

kesejahteraan masyarakat. Maka dari itu pendistribusian zakat haruslah dikelolah 

oleh lembaga yang bersangkutan yang amana dan profesional. 

Pendistribusian Zakat Profesi di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pinrang 

No Pernyataan Frekuensi Presentase 

1 Sangat Tinggi 5 20% 

2 Sedang  6 23% 

3 Kurang Baik 19 57% 

 Jumlah 30 100% 

Memperhatikan presentase dari pernyataan informan sebagaimana pada 

tabel di atas, telah menggambarkan bahwa pendistribusian zakat profesi di kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dapat dikatakan belum cukup baik, 

terutama dalam hal pendistribusian dana zakat profesi, sebab dari 30 informan 

yang memberikan jawaban masih ada 19 atau setara dengan 57% yang 

menyatakan bahwa masih beragam mekanisme penerimaan. Sehingga masih perlu 

dilakukan peningkatan, upaya dalam peningkatan penerimaan dana zakat profesi 

di kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang agara kiranya pemerintah lebih 

proaktif mengambil tindakan mengenai zakat profesi. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan, di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang mengatakan bahwa: 

Jadi kalau di sekretariat Daerah, dana zakat yang telah terkumpul melalui 

bendahara yang dipercaya mengumpulkan zakat profesi kepada setipa 

ASN yang ada pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang, 
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nantinya akan di berikan kepada lembaga pengelola zakat, berdasarkan 

peraturan pak bupati bahwa zakat yang terkumpul kemudian di setor pada 

badan amil zakat.
92

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, mengatakan bahwa 

pendistribusian dana zakat yang telah terkumpulkan oleh bendahara yang 

dipercaya untuk mengumpulkan zakat, nantinya akan diserhakan kepada lembaga 

pengelolah zakat berdasarkan peraturan bupati. 

Penyaluran dana zakat yang ideal agar dapat terlaksanakan dengan baik, 

apabila tingkat kesadaran para mustahiq yang turut serta sebagai pelaku wajib 

zakat, karena secara fiqih zakat dikategorikan asset wajib zakat komoditas 

muzakki dapat disalurkan dari komoditas sendiri atau dalam bentuk setara dengan 

uang. Maka daripada itu lembaga bandana mil zakat dapat segera menyalurkan 

zakat dalam bentuk barang kepada mutahik. 

Berdasarkan uraian diatas yang diberikan oleh informan, mereka 

menjelaskan bahwa pendistribusian dana zakat profesi yang terkumpul pada 

lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang, nantinya zakat yang terkumpul 

akan di serahkan kepada lembaga badan amil zakat, sesuai peraturan bupati nomor 

4 tahun 2007 yang mana zakat yang terkumpulkan akan di setor pada BAZNAS. 

3. Motivasi ASN Dalam Membayar Zakat Profesi 

Motivasi merupakan suatu dorongan kepada seseorang yang membuat 

orang bertindak atau berperilaku dengan acara – cara motivasi yang mengacu 

sebab munculnya sebuah perilaku. Seperti faktor – faktor yang mendorong 

seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu, motivasi juga dapat 

diartikan sebagai suatu kehendak untuk mencapai status, kekuasaan serta 

pengakuan yang lebih tinggi bagi setiap individu. Motivasi justru dapat dilihat 

sebagai basis untuk mencapai sukses pada berbagai segi kehidupan melalui 
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peningkatan kemampuan serta kemauan.
93

 Motivasi merupakan dorongan 

terhadap seseorang dalam melakukan sesuatu, serta motivasi merupakan kehendak 

seseorang untuk mencapai status. 

Pada bagian ini penulis memaparkan mengenai analisis motivasi informan 

dalam membayar zakat profesi, serta yang mempengaruhi sehingga masih ada 

ASN yang tidak membayar zakat profesi. Dalam penelitian analisis motivasi ASN 

dalam membayar zakat profesi, penulis mengklarifikasikan karakteristik informan 

tersebut secara manual berdasarkan, jenis motivasi yaitu Motivasi Dari Luar Diri ( 

Motivasi Ekstrinsik ) dan Motivasi Dari Dalam Diri ( Motivasi Intrinsik ). Adapun 

penjelasan masing – masing karakteristik informan sebagai berikut :  

1) Motivasi Dari Luar Diri ( Motivasi Ekstrinsik ) 

 Motivasi ekstrinsik merupakan suatu motivasi pendorong kerja seseorang 

yang bersumber dari luar diri seseorang. Berupa suatu kondisi yang mana 

mengharuskan seorang pegawai melaksanakan perilaku secara maksimal karena 

adanya pujian, hukuman, aturan, dan sebagainya. Motivasi ini yang mana muncul 

sebagai akibat adanya pengaruh yang ada diluar pekerjaan dan dari luar diri 

seseorang itu sendiri.
94

 Pada dasarnya motivasi ekstrinsik berdasarkan pada hadia 

dan hukuman yang akan diberikan. Motivasi ekstrinsik menstimulasi setiap 

individu untuk melakukan sesuatu dengan insentif dan tanpa insentif.
95

motivasi 

ekstrinsik merupakan suatu motivasi yang mendorong seseorang dalam 

melakukan sesuatu, karena adanya imbalan atau berupa hukuman, prestasi yang 

diinginkannya. 
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 Motivasi merupakan kondis psikologis yang mendorong seseorang atau 

pegawai dalam melakukan sesuatu, dalam hal ini motivasi yang digunakan dalam 

penelitian adalah motivasi ekstrinsik untuk mengetahui motivasi para ASN pada 

lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dalam membayar zakat profesi. 

Motivasi Dari Luar Diri ASN Pada Lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pinrang Dalam Membayar Zakat Profesi 

No Pernyataan Frekuensi Presentase 

1 Sangat Tinggi 9 25% 

2 Sedang  14 51% 

3 Kurang  7 24% 

 Jumlah 30 100% 

Memperhatikan presentase dari pernyataan informan sebagaimana pada 

tabel di atas, telah menggambarkan bahwa motivasi dari luar diri ASN pada 

lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dalam membayar zakat profesi 

dapat dikatakan sedang. Sebab dari 30 informan yang memberikan jawaban masih 

ada 14 Atau 51 % yang menyatakan bahwa motivasi dari luar diri dalam 

membayar zakat profesi masuk dalam kategori sedang. Motivasi ASN pada 

lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dalam membayar zakat perlu terus 

ditingkatkan agar pelaksanaan zakat lebih berhasil. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan,  di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang mengatakan bahwa : 

 Jadi yang menjadi motivasi bagi kami itu disini, karena kami selalu di 

himbau oleh pimpinan untuk mengeluarkan zakat profesi, berdasarkan 

peraturan bupati.
96
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, yang menjadi motivasi 

bagi informan dalam mengeluarkan zakat profesi, karena melalui peraturan dari 

bapak bupati, informan selalu dihimbau agar mengeluarkan zakat profesinya. 

Berdasarkan peraturan bupati. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

selanjutnya mengatakan bahwa : 

Yang memotivasi kami untuk membayar zakat profesi, yang pertama itu 

kami selalu di arahkan oleh pimpinan mengeluarkan zakat profesi sebasar 

2,5% dari penghasilan kami, berdasarkan peraturan bapak bupati, selain itu 

kami juga mendapat pencerahan dari tim sosialisasi yang dilakukan oleh 

badan amil zakat.
97

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pada lingkup Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, yang menjadi motivasi dari informan adau dua yaitu 

informan selaluh di arahkan oleh pimpinannya agar mengeluarkan zakat profesi 

sebasar 2,5% dari penghasilannya, yang berdasarkan peraturan dari bupati, selain 

arahan dari pimpinan, informan juga mendapatkan pencerahan yang dilakukan 

oleh tim sosialisasi dari badan amil zakat. Informan selanjutnya berpendapat 

bahwa : 

Motivasi kami disini karena pimpinan kami selalu menghimbau pada kami 

untuk mengeluarkan zakat profesi sebesar 2,5%.
98

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, motivasi informan dalam mengeluarkan zakat profesi 

karena informan selalu di himbau oleh pimpinan untuk mengeluarkan zakat 

profesi sebesar 2,5%. Lebih lanjut berdasarkan hasil wawancara selanjutnya 

dengan informan. 

Kalu disini yang menjadi motivasi kami untuk mengeluarkan zakat 

profesi, bukan karena ada tekanan atau ada hadia berupa penghargaan dari 
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pimpinan tetapi kami mengeluarkan zakat, karena kami paham bahwa 

harta yang kita dapatkan itu ada hak orang lain.
99

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, pada kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, informan berpendapat bahwa yang menjadi 

motivasinya dalam mengeluarkan zakat profesi, bukan karena tekanan dari 

pimpinan, akan tetapi informan mngeluarkan zakat karena memhami bahwa harta 

yang mereka peroleh ada hak orang lain yang harus dikeluarkan. Informan 

selanjutnya berpendapat bahwa : 

Kalau disini kami selalu di dorong oleh pimpinan untuk mengeluarkan 

zakat profesi, infaq, sadaqah berdasarkan peraturan dari bapak bupati 

nomor 4 tahun 2007 tentang tata cara pengelolaan zakat.
100

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, mengatakan bahwa yang menjadi motivasi bagi 

informan untuk mengeluarkan zakat profesi, karena adanya dorongan dari 

pimpinan berdasarkan peraturan dari bapak bupati nomor 4 tahun 2007 tentang 

tata cara pengelolaan zakat terhadap ASN pada lingkup kerja masing – masing. 

Informan selanjutnya berpendapat bahwa : 

Kalau yang memotivasi saya itu, karena kami yang ada di sekretariat 

daerah selalu di himbau dan diberikan pencerahan oleh lembaga badan 

amil zakat.
101

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, yang memotivasi informan dalam membayar zakat 

profesi, karena selalu di himbau dan diberikan pencerahan oleh tim sosialisasi dari 

lembaga badan amil zakat. 

Berdasarkan uraian diatas yang diberikan oleh informan, mereka 

menjelaskan bahwa yang menjadi motivasi mereka dalam mengeluarkan zakat 
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profesi, karena adanya dorongan dari pimpinan dan adanya peraturan bupati 

tentang tata cara pengelolaan zakat bagi ASN. Informan berpendapat bahwa 

dalam mengeluarkan zakat di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang Tanpa ada 

tekanan atau paksaan dari pimpinan. 

2) Motivasi Dari Dalam Diri ( Motivasi Intrinsik ) 

Motivasi intrinsik merupakan dorongan perilaku yang bersumber dari 

dalam diri seseorang sebagai individu. Berupa kesadaran mengenai pentingnya 

manfaat/makna pekerjaan seseorang mampu memenuhi kebutuhan, 

menyenangkan, atau kemungkinan mampu mencapai suatu tujuan yang ingin 

dicapai, maupun karena memberikan harapan tertentu yang bersifat positif di masa 

yang akan datang. Misalkan perilaku seorang pegawai dengan dedikasi tinggi 

semata – mata karena mereka merasa memperoleh kesempatan 

mengaktualisasikan diri secara maksimal.  

Motivasi ini cenderung alamiah untuk mencari serta menerima tantangan 

seperti mengejar keinginan pribadi dan mempertinggi atau melatih 

kapabilitas/kemampuan. Motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang berasal 

dari faktor – faktor seperti minat dan keingintahuan disebut dengan motivasi 

intrinsik.
102

motivasi ini merupakan pendorong seseorang dalam melakukan 

sesuatu tanpa adanya dorongan dari pihak lain, motivasi ini cenderung kepada 

rasa ingintahu dan melati kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu. 

Motivasi ini sangat penting karena akan menentukan kualitas seseorang, 

jika seseorang melakukan sesuatu dengan semangat hanya karena sesuatu yang 

bersifat sementara seperti gaji, akomodasi, konvensasi dalam berupa benda, maka 

semangat akan cepat menurun apabila keinginannya telah tercapai, sehingga 

motivasi ini menjadi faktor yang akan mempengaruhi. Akan tetapi jika seorang 
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pegawai melakukan sesuatu dengan berdasarkan motivasi intrinsik akan 

menghasilkan yang terbaik bagi organisasinya. 

Kontak sosial seorang pegawai pada suatu kegiatan merupakan hal 

penting. Bahwa kebosanan serta tugas – tugas yang bersifat pengulangan 

merupakan faktor – faktor pengurangan motivasi, seseorang pimpinan dapat 

memotivasi para bawahannya dengan cara memenuhi kebutuhan sosial para 

bawahannya serta membuat mereka merasa berguna dan penting, seperti halnya 

dengan para karyawan diberikan berbagai kebebsan untuk membuat keputusan 

sendiri dalam melakukan sesuatu. 

Untuk itu para karyawan pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pinrang perlu dimotivasi melaluhi pemenuhan kebutuhan – kebutuhan sosial dan 

membuat mereka berguna dan penting dalam suatu organisasi. Para karyawan 

yang ada pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang diberi kebebsan 

membuat keputusan sendiri dalam melakukan sesuatu, seperti kebesan para ASN 

dalam mengambil tindakan dalam membayar atau mengeluarkan zakat profesi. 

Motivasi Dari Dalam Diri ASN Pada Lingkup Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang Dalam Membayar Zakat Profesi 

No Pernyataan Frekuensi Presentase 

1 Sangat Tinggi 10 26% 

2 Sedang  14 51% 

3 Kurang  6 23% 

 Jumlah 30 100% 

Memperhatikan presentase dari pernyataan informan sebagaimana pada 

tabel di atas, telah menggambarkan bahwa motivasi dari dalam diri ASN pada 

lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dalam membayar zakat profesi 

dapat dikatakan sedang. Sebab dari 30 informan yang memberikan jawaban masih 
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ada 14 Atau 51% yang menyatakan bahwa motivasi dari dalam diri dalam 

membayar zakat profesi masuk dalam kategori sedang. Motivasi ASN pada 

lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dalam membayar zakat perlu terus 

ditingkatkan agar pelaksanaan zakat lebih berhasil. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang. 

Jadi kami disini tidak ada tekanan dari pimpinan dalam membayar zakat 

profesi, kami hanya di himbau dan di brikan arahan dalam mengeluarkan 

zakat.
103

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, berpendapat bahwa dalam membayar atau 

mengeluarkan zakat profesi, tidaka ada tekanan dari pimpinan, informan hanya di 

himbau serta di berikan beberapa arahan dalam mengeluarkan zakat. Berdasarkan 

wawancara dengan informan selanjutnya : 

Kalau saya sendiri pribadi, saya mengeluarkan zakat karena kemauan saya 

sendiri bukan karena adanya tekanan dari pimpinan, saya memahami 

bahwa harta yang kita dapatkan itu bukan sepunhnya milik kita tetapi ada 

hak orang lain yang harus di keluarkan.
104

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, informan mengeluarkan zakat karena kemaunnya 

sendiru, bukan karena adanya unsur paksaan atau tekanan dari pimpinan, 

informan juga memahami bahwa harta yang dia dapatkan bukan sepenuhnya 

miliknya akan tetapi ada ada hak orang lain yang harus dikeluarkan. Informan 

selanjutnya berpendapat bahwa : 

Motivasi saya itu ade dalam mengeluarkan zakat profesi bukan karena ada 

paksaan dari atasan, tetapi saya paham bahwa zakat itu merupakan rukun 
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Islam yang ketiga yang harus di keluarkan dari harta kita, jadi seperti itu 

kalau dari saya.
105

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, informan termotivasi mengeluarkan zakat profesi 

bukan karena ada paksaan dari atasannya, akan tetapi informan paham bahwa 

zakat itu merupakan rukun Islam yang ketiga yang harus dikeluarkan dari harta 

yang mereka dapatkan. Berdasarkan hasil wawancara informan selanjutnya : 

Yah, kalau saya yang memotivasi saya dalam mengeluarkan zakat profesi 

itu karena saya paham bahwa dengan kita mengeluarkan zakat, berarti kita 

suda membantu saodar – sodara kita yang kekurangan, saya mengeluarkan 

zakat bukan karena ada aturan dari pimpinan, tapi saya iklas memang 

mengelurkan zakat dari apa yang saya hasilkan.
106

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, informan termotivasi dalam mengeluarkan zakat 

profesi karena informan paham bahwa dengan mengeluarkan zakat, berarti kita 

telah membatu sodara – sodara kita yang kekurangan, informan mengeluarkan 

zakat bukan karena ada tekanan dari pimpinan, tetapi informan mengeluarkan 

zakat dengan iklas dari harta yang merereka peroleh. Informan berikutnya 

berpendapat bahwa : 

Saya mngeluarkan zakat profesi saya, karena saya paham bahwa 

membayar zakat itu sangat penting, karena dengan mengeluarkan zakat 

berarti kita suda membersihkan harta yang kita dapatkan dari pekerjaan 

kita.
107

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, informan mengeluarkan zakat profesi, karena 

informan paham bahwa membayar zakat itu sangat penting, informan juga 

memahami bahwa dengan mengeluarkan zakat berarti suda membersihkan harta 
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yang mereka dapatkan dari hasil pekerjaanya. Informan selanjutnya berpendapat 

bahwa : 

Kalau yang mendorong saya itu dalam membayar zakat profesi, bukan 

karena adanya tekanan dari pimpinan akan tetapi atas kemauan saya 

sendiri untuk mengeluarkan zakat saya mungkin seperti dari saya ade.
108

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, informan dalam membayar zakat profesi bukan 

karena adanya tekanan dari pimpinan, akan tetapi informan mengeluarkan zakat 

atas kemauannya sendiri. 

Berdasarkan uraian diatas yang diberikan oleh informan, mereka 

menjelaskan bahwa yang menjadi motivasi mereka dalam mengeluarkan zakat 

profesi, karena atas kemauan sendiri, informan memahami bahwa dalam harta 

yang mereka peroleh ada hak orang lain. Informan juga berpendapat bahwa dalam 

mengeluarkan zakat di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang Tanpa ada tekanan 

atau paksaan dari pimpinan. 

4. Kendala dan Solusi Dalam Pengelolaan Zakat Profesi di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang. 

1) Kendala 

Potensi zakat profesi sangatlah besar, sehingga mewajibkan setiap pegawai 

mampu untuk mengeluarkan sebagaian dari penghasilannya demi membantu 

orang yang kekurangan. Maka dari itu, peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam 

rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat demi memperluas objek yang 

wajib dizakati dengan berlandaskan pada al – Qur’an dan nash – nash serta hadits 

Nabi saw. 

Zakat memiliki potensi yang sangat besar khusunya zakat profesi. Oleh 

karena itu peran pemerintah dalam pengelolaan zakat dan pemanfaatan sangat 
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penting dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Untuk 

merealisasikan pengelolaan zakat profesi secara baik serta profesional sesuai 

dengan ketentuan agama, maka diperlukan penegakkan hukum yang baik dan 

sempurna yang membutuhkan aparat penggerak hukum yang memiliki kualitas 

moral yang cukup. Didorong dengan jiwa pengabdian yang tinggi serta memegang 

rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap kepentingan semua pihak tanpa pilih 

kasih. 

Kendala dalam menghimpun dana zakat profesi terhadap para pegawai 

yang ada di setiap instansi atau lembaga adalah kurangnya kesadaran para 

pegawai dalam mengeluarkan zakat, yang merupakan kendala yang menghambat 

dalam menghimpun dana zakat profesi dikalangan para pegawai. Masih banyak 

pegawai yang terkendala dalam pendapatan dan pengeluaran mereka tidak sesuai 

dengan karena banyank pegawai yang masih membiayai kehidupan keluarganya, 

mereka merasa belum cukup sehingga mereka juga belum bisa menunaikan zakat 

sesuai ketentuan, serta kurangnya, kesadaran para pegawai akan pentingnya 

mengeluarkan zakat.  

Sebagai kendala dalam pengelolaan zakat profesi di lingkup Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang dapat bersumber dari berbagai segi seperti kurangnya 

tingkat kesadaran di kalangan para ASN yang ada pada lingkup Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang. 

Kesadaran ASN Dalam Membayar Zakat Profesi Pada Lingkup Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang 

No Pernyataan Frekuensi Presentase 

1 Sangat Tinggi 4 19% 

2 Sedang 7 24% 

3 Kurang 19 57% 
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 Jumlah 30 100% 

Memperhatikan presentase dari pernyataan informan sebagaimana pada 

tabel di atas, telah menggambarkan bahwa kesadaran ASN dalam membayar zakat 

profesi pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang belum maksimal. 

Sebab dari 30 informan yang memberikan jawaban masih ada 19 atau 57% yang 

menyatakan bahwa kesadaran ASN pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pinrang masih kurang, sehingga masih perlu disempurnakan. Upaya dalam 

menyempurnakan kesadaran ASN dalam membayar zakat profesi agara kiranya 

pemerintah lebih proaktif dalam mengambil tindakan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang. 

Jadi kalau disini ade yang menjadi kendala bagi kita untuk mengelola 

zakat para ASN, masih banyak yang kurang kesadarannya dalam 

mengeluarkan zakatnya, tapi Alhamdulillah ada tonji yang sebagian 

membayar zakatnya kalau dia suda terima gajinya.
109

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, informan berpendapat bahwa yang menjadi kendala 

dalam pengelolaan zakat di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang, karena masih 

banyak ASN yang kurang kesadarannya dalam membayar zakat profesi. Informan 

juga berpendapat bahwa sebagaian ASN masih ada yang membayar zakat profesi. 

 Jadi yang menjadi faktor mempengaruhi kami dalam mengeluarkan zakat 

ya, karena banyaknya kebutuhan sehingga kami kadang lupa 

mengeluarkan zakat profesi kami mungkin seperti itu ade.
110

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, informan berpendapat bahwa yang menjadi faktor 

mempengaruhi dalam mengeluarkan zakat, karena banyaknya kebutuhan yang 

                                                             
109 Herman, Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang, ( Wawancara Pada 

Tanggal 13 Juli 2022 ) 
110

 Irma, Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang, ( Wawancara Pada Tanggal 13 

Juli 2022 ) 



86 

 

 

harus dipenuhi sehingga mereka lupa mengeluarkan zakat profesinya sebagai 

seorang ASN. Informan yang lain juga berpendapat sebagai berikut: 

 Saya rasa zakat profesi ini perlu lagi disosialisasikan kembali karena 

masih banyak yang kurang kesadarannya dalam membayar zakat 

profesi.
111

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, informan berpendapat bawah zakat profesi perlu 

disosialisasikan kembali, karena masih banyak dari ASN yang kurang akan 

kesadarannya dalam mengeluarkan zakat profesinya. Informan selanjutnya 

berpendapat bahwa :  

 Kalau dari saya yang menjadi kendala bagi kami mengeluarkan zakat 

profesi, karena banyaknya kebutuhan yang harus di penuhi sehingga kami 

lupa mengeluarkan zakat profesi. Tapi kadang juga mengeluarkan zakat 

profesi.
112

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, informan berpendapat bahwa yang menjadi kendala 

bagi mereka dalam mengeluarkan zakat profesi, karena banyaknya kebutuhan 

yang harus di penuhi sehingga mereka kadang lupa mengeluarkan zakat profesi. 

informan juga berpendapat bahwa kadang juga mereka mengeluarkan zakat 

profesinya sebagai seorang ASN.  

 Kalau menurut saya yang mempengaruhi para ASN ini dalam membayar 

zakat profesi, buka karena pengetahuannya kurang, kalau pengetahuannya 

suda bagus karena kami dari lembaga badan amil zakat selalu melakukan 

sosialisasi di setiap instansi yang ada di Kabupaten Pinrang. Jadi yang 

mempengaruhi ASN ya memang karena kurangnya akan kesadarannya 

dalam membayar zakat.
113

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, di kantor BAZNAS 

Kabupaten Pinrang, informan menjelaskan bahwa yang mempengaruhi ASN 
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dalam membayar zakat profesi bukan karena pengetahuannya kurang tentang 

zakat profesi, pengetahuan ASN suda cukup bagus karena lembaga badan amil 

zakat selalu melakukan sosialisasi di setiap instansi yang ada di Kabupaten 

Pinrang. Informan menjelaskan bahwa yang mempengaruhi ASN dalam 

membayar zakat profesi karena kurangnya akan kesadaran dalam mebayar zakat. 

Informan lainnya juga berpendapat bahwa : 

Kalau dari saya kenapa masih ada ASN tidak membayar zakat profesi, 

karena kurangnnya akan kesadaran akan pentingnya berzakat, jadi 

kebutuhan juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ASN 

dalam membayar zakat.
114

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang mengatakan bahwa kesadaran ASN pada lingkup Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang dalam membayar zakat profesi masih kurang, 

informan juga berpendapat bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi ASN 

dalam membayar zakat profesi yaitu kebutuhan, banyaknya kebutuhan membuat 

para ASN kadang lupa mengeluarkan zakat. 

Berdasarkan uraian diatas yang diberikan oleh informan, mereka 

menjelaskan bahwa yang menjadi kendala dalam mengelola zakat di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, karena kurangnya akan kesadaran para ASN dalam 

mengeluarkan zakat profesi, selain daripada itu yang mempengaruhi ASN dalam 

mengeluarkan zakat profesi karena adanya kebutuhan yang mereka tanggung 

sehingga mereka kadang lupa dalam mengeluarkan zakatnya. Selain itu peran 

pemerintah juga dalam mengambil tindakan belum maksimal dalam hal ini 

pengelolaan zakat. 
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2) Solusi 

 Beberapa persoalan utama zakat merupakan hal yang sangat besar antara 

potensi zakat dan relasinya, hal ini disebabkan oleh masalah kelembagaan dan 

masalah kesadaran para ASN dalam membayar zakat profesi. serta masalah sistem 

manajemen zakat yang belum terpadu. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu 

dilakukan berbagai strategi atau solusi yang dapat mengatsi ancaman dan kendala 

yang dihadapi serta memperbaiki kelemahan pengelolaan zakat profesi pada 

lingkup Sekretariat Daeraha Kabupatan Pinrang. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang. 

 Kalau dari saya seharusnya zakat profesi ini disosialisasikan lagi, karena 

masih banyak ASN yang kurang kesadarannya mengeluarkan zakat, selain 

itu pemerintah juga harus mendorong para ASN supaya mereka ini mau 

membayar zakat profesi, nah kalau di sini tidak ada pemotongan gaji untuk 

zakat jadi ASN semaunya saja, seharusnya ada pemotongan gaji sebesar 

2,5 persen untuk zakat, tapi ini tidak ada pemtongan.
115

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, di kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, informan berpendapat bahwa seharusnya zakat profesi 

di lingkup Sekeretariat Daerah disosialisasikan lagi, karena masih banyak dari 

ASN yang kurang akan kesadarannya dalam membayar zakat profesi, informan 

juga berpendapat bahwa pemerintah juga harus mendorong ASN agar mereka 

mengeluarkan zakat profesi, selain itu informan juga mengatakan bahwa tidaka 

ada pemotongan gaji dari ASN untuk membayar zakat. 

 Solusi untuk mengatasi problematika zakat pada kantor Sekretariat 

Daeraha Kabupaten Pinrang, solusi sebagai berikut : 

a) Melakukan sosialisasi kepada para ASN yang ada di lingkup Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang. 
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b) Dibutuhkan dukungan pemerintah dalam memberikan arahan menegenai 

pembayar zakat profesi. 

c) Melakukan pemotongan gaji terhadap ASN sebesar 2,5 persen untuk 

mengeluarkan zakat profesi. 

Berdasarkan uraian diatas yang diberikan oleh informan, mereka 

menjelaskan bahwa yang menjadi solusi dalam mengelola zakat di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, pertama meningkatkan kesadaran para ASN dalam 

mengeluarkan zakat profesi melalui sosialisasi, selain daripada itu dukungan dari 

pemerintah harus lebih proaktif untuk mendorong para ASN dalam mengeluarkan 

zakat profesi, pemotongan gaji terhadap para ASN di lingkup Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang. 

B. PEMBAHASAN 

1. Pengelolaan Zakat Profesi di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 

Pengelolaan zakat profesi telah diatur dalam undang – undang nomor 23 

tahun 2011, dimana telah dijelaskan bahwa dalam pengelolaan zakat mal 

termasuklah zakat penghasilan. Yakni pengelolaan zakat merupakan suatu 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam mengumpulkan 

zakat, pendistribusian, serta pendayagunaan zakat. 

Dalam kegiatan pengelolaan zakat diperlukan perumusan dan perencanaan 

tentang apa saja yang akan dikerjakan oleh badan pengelolah zakat yakni badan 

amil zakat bagaimana pelaksanaan pengelolaan zakat yang dilakukan, kapan 

mulai dilaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya, siapa yang 

melaksanankannya, serta perencanaan – perencanaan yang lain. Pengelolaan zakat 

pada suatu lembaga dalam pengelolaan zakat dapat merencanakan zakat dengan 

mepertimbangkan hal – hal, seperti perencanaan sosialisasi di setiap instansi atau 

kepada para pegawai baik itu pegawai negeri ataupun swasta, perencanaan 
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pengumpulan zakat pada hari – hari yang ditentukan, perencanaan pendayagunaan 

zakat, dan perencanaan pendistribusian zakat kepada para mustahik, serta 

perencanaan pengawasan zakat sehingga bisa akses dengan baik oleh para 

muzakki. 

Perencanaan merupakan taap awal yang dilakukan dalam setiap aktivitas 

manajerial suatu lembaga. Berkenaan dengan pengelolaan zakat, dimana termasuk 

didalamnya kegiatan perencanaan, dalam hal ini berdasarkan undang – undang 23 

tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Sebagai taap awal dalam perencanaan 

zakat profesi yang dilakukan pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dalam hal ini sebagai taap awal 

melakukan rapat mengenai strategi dalam perencanaan pengelolaan zakat yang 

akan dilakukan, selain daripada rapat di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 

juga melakukan sosialisasi kepada setiap ASN yang ada pada lingkup Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, yang dilakukan oleh pemerintah dan BAZNAS 

sebagai bentuk evaluasi untuk mendorong ASN membayar zakat profesi. 

Berdasarkan perencanaan pengelolaan dana zakat berkenaan dengan 

langka – langka yang strategi yang mana dilakukan oleh Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang dalam mengelola zakat sebagai berikut: 

a) Perencanaan sosialisasi  

b) Menghimbau para ASN untuk membayar zakat profesi 

c) Mengadakan rapat dengan pimpinan. 

d) Mengusulkan pembentukan UPZ dilengkapi dengan surat rekomendasi 

dari bupati. 

Selain itu taap selanjutnya yang dilakukan oleh Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang yaitu pengumpulan zakat. Pengumpulan dana zakat yang 

dilakukan pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dengan cara 
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menerima atau mengambil dari muzakki atas dasar pemberitahuan oleh muzakki 

itu sendiri. Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dapat bekerja sama dengan 

berbagai lembaga baik lembaga pemerintahan maupun lembaga swasta, lembaga 

pengelola zakat dapat menerima harta selain zakat, seperti, infaq, shadaqah, hibah, 

wasiat, waris, dan kafarat. 

Pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dalam pengumpulan 

zakat profesi kepada para ASN, melalui bendahara yang di percaya sebagai 

pengumpul zakat pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang untuk membayar 

zakat profesi. Dalam pengumpulan zakat yang dilakukan pada lingkup Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, beberapa strategi pengumpulan zakat kepada para 

ASN seperti penentuan segmen dan target, Penyiapan Sumber Daya Serta Sistem 

Operasi, membangun sisitem komunikasi. 

Dalam suatu proses pengelolaan dana zakat yang dilakukan pada lingkup 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang, selanjutnya adalah penyaluran. Untuk 

penyaluran dana zakat profesi yang dikelola pada lingkup Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang melalui pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Hal ini 

berdasarkan peraturan bupati nomor 4  tahun 2007 tentang tata cara pengelolaan 

zakat, dimana zakat profesi yang terkumpul di setiap instansi kemudian di setor 

pada lembaga badan amil zakat. Zakat yang terkumpul di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang nantinya akan di serahkan kepada lembaga badan amil zakat 

di Kabupaten Pinrang. 

2. Motivasi ASN Dalam Membayar Zakat Profesi 

Motivasi merupakan upaya mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal 

dari kata motif, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah 
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menjadi aktif. Motivasi menjadi aktif pada saat – saat tertentu bila kebutuhan 

untuk mencapai tujuan sangat dirasakan.
116

 Motivasi energi yang mendorong 

seseorang dalam melakukan aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 

Motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, 

mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk 

bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu, 

motivasi merupakan suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

oleh timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan, Motivasi salah satu 

pendorong seseorang dalam melakukan sesuatu guna untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. 

Beberapa defenisi yang dikemukakan diatas pada dasarnya mengandung 

makna yang sama yaitu bahwa motivasi adalah dorongan atau energy  yang 

menyebakan terjadinya suatu perbuatan guna mencapai tujuan. Yang dimaksud 

motivasi dalam hal ini adalah motivasi ASN membayar zakat profesi, yaitu suatu 

dorongan atau kemauan ASN dalam membayar zakat profesi bentuk dari ketaatan 

terhadap Allah Swt. Motivasi ASN pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pinrang untuk membayar zakat, dibagi menjadi dua motivasi ASN dalam 

membayar zakat profesi yaitu,  motivasi dari luar diri dan motivasi dari dalam diri. 

Pertaman motivasi dari luar diri, motivasi ini merupakan motivasi yang 

bersumber dari luar seseorang dalam melakukan sesuatu seperti dorongan yang 

diberikan oleh pimpinan kepada karyawannya dalam melakukan sesuatu. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diberikan oleh informan, mereka menjelaskan 

bahwa yang menjadi motivasi mereka dalam mengeluarkan zakat profesi, karena 

adanya dorongan dari pimpinan dan adanya peraturan bupati tentang tata cara 

pengelolaan zakat bagi ASN. Informan berpendapat bahwa dalam mengeluarkan 
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zakat di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang Tanpa ada tekanan atau paksaan 

dan imbalan berupa hadia atau hukuman yang diberikan. 

Kedua motivasi ASN selanjtnya dalam mengeluarkan zakat profesi yaitu, 

motivasi dari dalam diri, motivasi ini merupakan motivasi yang bersumber dari 

dalam diri seseorang dalam melakukan sesuatu. Berdasarkan hasil wawancara 

yang diberikan oleh informan, mereka menjelaskan bahwa yang menjadi motivasi 

mereka dalam mengeluarkan zakat profesi, karena atas kemauan sendiri, informan 

memahami bahwa dalam harta yang mereka peroleh ada hak orang lain. Informan 

juga berpendapat bahwa dalam mengeluarkan zakat di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pinrang Tanpa ada tekanan atau paksaan dari pimpinan. 

3. Kendala dan Solusi Dalam Pengelolaan Zakat Profesi di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang. 

Kendala dalam menghimpun dana zakat profesi terhadap para pegawai 

yang ada di setiap instansi atau lembaga adalah kurangnya kesadaran para 

pegawai dalam mengeluarkan zakat, yang merupakan kendala yang menghambat 

dalam menghimpun dana zakat profesi dikalangan para pegawai. Masih banyak 

pegawai yang terkendala dalam pendapatan dan pengeluaran mereka tidak sesuai 

dengan karena banyank pegawai yang masih membiayai kehidupan keluarganya, 

mereka merasa belum cukup sehingga mereka juga belum bisa menunaikan zakat 

sesuai ketentuan, serta kurangnya kesadaran para pegawai akan pentingnya 

mengeluarkan zakat.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan mengatakan bahwa, 

Sebagian besar ASN pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang masih 

kurang kesadarannya dalam membayar zakat profesi, kurangnya kesadaran 

membayar zakat para ASN menjadi salah satu kendala dalam pengelolaan dana 

zakat yang dilakukan pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. Pada 
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awal – awal munculnya zakat profesi masih banyak ASN di lingkup pemda 

Kabupaten Pinrang yang enggang membayar zakat profesi karena kurangnya 

kesadaran tentang akan pentingnya membayar zakat sehingga mereka masih ragu 

untuk mengeluarkan zakat profesi. Berdasarkan hasil wawancara yang diberikan 

oleh informan, mereka menjelaskan bahwa yang menjadi kendala dalam 

mengelola zakat di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang, karena kurangnya akan 

kesadaran para ASN dalam mengeluarkan zakat profesi, selain daripada itu yang 

mempengaruhi ASN dalam mengeluarkan zakat profesi karena adanya kebutuhan 

yang mereka tanggung sehingga mereka kadang lupa dalam mengeluarkan 

zakatnya. Selain itu peran pemerintah juga dalam mengambil tindakan belum 

maksimal dalam hal ini pengelolaan zakat. 

Zakat merupakan salah satu kewajiban bagi umat Islam, selain menjadi 

pensuci harta, zakat berfotensi sebagai suatu upaya kemajuan perekonomian bagi 

mustahik sehingga perlu diadakan proses pengoptimalan zakat. Dalam ilmu 

ekonomi otimalisasi merupakan yang paling tinggi atau proses pencarian solusi 

terbaik, tidak selalu keuntungan yang paling tinggi yang bisa dicapai jika tujuan 

pengoptimalan adalah memaksimumkan keuntungan, atau tidak selalu biaya yang 

paling kecil yang bisa ditekan jika tujuan pengoptimalan adalah meminimumkan 

biaya.
117

salah satu cara dalam pengoptimalan pengelolaan zakat pada lingkup 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang, dengan cara mencari solusi yang terbaik 

sebagai suatu cara supaya meningkatkan kesadaran para ASN yang ada pada 

lingkup Sekretariat Daerah dalam mengeluarkan zakat profesi sehingga 

pengelolaan zakat menjadi lebih optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diberikan oleh informan, mereka 

menjelaskan bahwa yang menjadi solusi dalam mengelola zakat di Sekretariat 
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Daerah Kabupaten Pinrang, pertama meningkatkan kesadaran para ASN dalam 

mengeluarkan zakat profesi melalui sosialisasi, selain daripada itu dukungan dari 

pemerintah harus lebih proaktif untuk mendorong para ASN dalam mengeluarkan 

zakat profesi. Serta perlu dilakukan pemotongan gaji terhadap para ASN di 

lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

1. Sistem pengelolaan dana zakat di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang tidak 

terlepas daripada undang – undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat dimana didalamnya terdapat perencanaan, pengoordinasian dalam 

pengumpulan dana zakat, prndistribusian. Pengelolaan zakat profesi di lingkup 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang, belum optimal karena pengumpulan 

dan pendistribusian masih dalam kategori kurang baik, oleh karena itu peran 

pemerintah harus lebih baik lagi dalam pengelolaan zakat di setiap instansi 

masing – masing. 

2. Motivasi dari luar diri ASN pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pinrang dalam membayar zakat profesi dapat dikatakan sedang. Sebab dari 30 

informan yang memberikan jawaban masih ada 14 Atau 51 % yang 

menyatakan bahwa motivasi dari luar diri dalam membayar zakat profesi 

masuk dalam kategori sedang. Selanjutnya motivasi dari dalam diri ASN pada 

lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dalam membayar zakat profesi 

dapat dikatakan sedang. Sebab dari 30 informan yang memberikan jawaban 

masih ada 14 Atau 51% yang menyatakan bahwa motivasi dari dalam diri 

dalam membayar zakat profesi masuk dalam kategori sedang. 

3. Kendala dalam menghimpun dana zakat profesi terhadap para ASN yang ada 

pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang adalah kurangnya 

kesadaran para ASN dalam mengeluarkan zakat, yang merupakan kendala 

yang menghambat dalam menghimpun dana zakat profesi dilakukan oleh 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. Masih banyak ASN yang terkendala 

dalam pendapatan dan pengeluaran mereka tidak sesuai dengan karena 
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banyank ASN yang masih membiayai kehidupan keluarganya, mereka merasa 

belum cukup sehingga mereka juga belum bisa menunaikan zakat sesuai 

ketentuan, serta kurangnya, kesadaran para ASN akan pentingnya 

mengeluarkan zakat. Sebagai solusi dalam mengelola zakat di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pinrang, pertama meningkatkan kesadaran para ASN 

dalam mengeluarkan zakat profesi melalui sosialisasi, selain daripada itu 

dukungan dari pemerintah harus lebih proaktif untuk mendorong para ASN 

dalam mengeluarkan zakat profesi. Selain dari pada itu dilakukan pemotongan 

gaji terhadap para ASN di lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. 

B. Saran 

1. Pengelolaan zakat profesi pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 

harus lebih ditingkatkan lagi. 

2. Untuk para ASN agar kiranya meningkatkan kesadaran mereka dalam 

membayar zakat profesi. 

3. Dalam pengelolaan zakat profesi pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pinrang, kiranya memberikan solusi terbaik dalam meningkatkan kesadaran 

para ASN di Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dalam membayar zakat 

profesi. 
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Pengumpulan zakat profesi di kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
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1 Apakah pengumpulan zakat profesi di Kantor Sekretariat 
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